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No. 19. Sdr Mardjana Madiun. 

Pcrtanjaan : Bagaimanakah sakap Pemerintah dalam 
menghadapi persoalan HMI jang baru2 ini melakukan penga¬ 
cauan# dalam rapat PWI di Malangi ? 

2. Dapatkah pernjafraan Fantjatunggal Malang dalam hu_ 
bungannja dengan persoalan HMI baru2 ini dapat dipertang, 
gimgdjawabkan ? 

3, Dan bagaimana pula sikap PPMI pusat di Bja- 
karta terhadap HMI ? 

D J A W A t! : I. Berdasarkan h a si 12 penjelidikan jang 
dilakukan oleh Teant Kotrar mengenai persoalan HMI mi Pe„ 
merintah telah memutuskan untuk menghentikan sementara 
waktu kegiatan# HMI di Malang dan Jogjakarta, 

2. Terang pemjataan Fantja tunggal Malang itu tidak bisa 
dipertanggung djawabkan dan hanja mengaburkan persoalan2 
jang sesungguhnja sadja. 

3, Dalam hal ini PPMI pusat telah mengambil kejuifns- 
an untuk mensehors HMI dari keanggotaan PPMI. 

No. 20. Sdr. Paidian Srandakan Jogjakarta. 

Pcrtanjaan : Apakah dengan terbit n j a „Ariwarfi Waspa¬ 
da^ itu berarti matinja mingguan2 „PESAT’' dan „WASPA. 
DA” ? 

2. Bagaimana kalau „Pesat” dan kalawarta „Waspada*' 
itu ditjetak dalam bentuk lembaran seperti koran ? 

S. Bagaimanakah Haluan politik ,Ariwarti Waspada" ? 

D J A W A B : L Tidak seperti jang saudara sangka. 
Madjalah kesajangan sudara »,Pesat ,J dan „Waspada" masih 
akan tetap selalu mengundjungi para pembai ganja. 

2. Harapan atau usul saudara jang demikian kami tam¬ 
pung untuk dipertimbangkan kalau memang usu!2 itu mutlak 
perlu. 

3. Haluan serta Politik „Ariwarti Waspada * adalah mewa¬ 
kili suarag dari golongan2 NASAKOM. Demi lebih memper¬ 
kuat kohesi golongan NASAKOM untuk menghantjurkan mu. 
suh2 kita bersama jakni Imperialisme Dunia jang dipelopori 
oleh Imperialis Amerika Serikat. 

KEPUTUSAN PRESIDEN TANGGAL 1 APRIL 1965. 
TENTANG PERUBAHAN KABINET. 

DEPERDATAM DIPETJAH : ] 

1. Dept, Muijak dan Gas Bumi : Menko Dr. Chirul Sa | 
leh dalam hal ini mendjadi Menko Pembantu disamping 1 
Djabatannja sebagai W FM 111 Ketua MF ES. 

1 2. Menteri pertambangan : Annunanto (Dulu Duta Be D , 
sar BI di Tjekeslovakia). 

r 3. Ment Perindustrian Dasar: Hadi Thajeb (dulu Bu- | 
bos RI untuk Italia). I 

4. Menko PET (Pelaksana Ekonomi Terpimpin) : Adam | 
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negara Sahabat. 1 
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KABINET DWIKORA UNTUK PERGANTIAN PER 


SONALIA MELANGKAHKAN BANTING SETIR 







TANGGAL 1 April rakjat 
Indonesia mendapat hadiah 
dari Ferlana Menteri Dr. Soe 
karno jaitu Presiden Pemjm 
pin Besar Revolusi. Hadiali 
jang sesungguhnja telah lama 
tunggu dan diharap-harap 
kan. Mulai bulan2 Desember, 
Djanuari, Februari hal itu su 
dah ijharap harapkan. Sampai 
Sampai timbul tuntuntan2 jang 
massal. Jang kesemuan j a 
menghendak^ agar komposi si 
Kabjnenet Dwikora dirobah. 
Teruta^anja dibersihkan dari 
kaum dynasti (ikonomi, tseba 
gaimana tjanangnja oleh Wa¬ 
kil Peldana Menteri Dr. Soe 
bandr[o sendiri dalam ^ambu 
tannja pada ulang tahun Hari 
a n Duta Masjarakat bulan Dja 
nuari tabun ini pula. 

Sebagaimana kitaketahui, \o 
koh2 jang paling mendapatkan 
sasaran adalah t ok oh 2 seperti 
Chaerul Salah dan Adam M a 
llk. Dua-duanja ketjuali dike* 
nal sebagai tokoh2 Murba, dju 
ga dikenal sebagai tokoh2 jang 
sudah „binnen”. Tidak sadja 
? 1ainnen J \ tapi djuga mendeka 
ti apa jang dinamakan sebagai 
kaum „dynasti Ekonomi” dl 
atas itu. 


Namun massa rakjat jang 
sudah memiliki kesadaran poli 
tik jang tinggi itu, mengenal 
pula mana2 jang harus dida, 
hulukan. Aksi2 massa terus 
menuntut diambiLalihnja peru 
sahaan2 asing eh usus n j a peru¬ 
sahaan milik Inggris dan Ame 
rika Serikat. Berturut peru_ 
sahaan2 itu diambil-alih. Tun¬ 
tutan ambiLalih perusahaan 
ini dikombinasi dgn tuntut¬ 
an mengganjang kaum kontra- 
revolusi didalam negeri. Chu_ 
susnja dikala itu ditudjukan ke 
pada pembubaran Partai Mur- 
ba setjara total dan HMI. Ha!2 
ini dilantjarkan karena me¬ 
mang sesuai dgn garis Pemim 
pin Besar Revolusi sendiri. 
J a ii g menjebutkan, bahwa ter¬ 
hadap kaum imperialis kita 
harus tidak mengenal kompro¬ 
mi, d justru harus berkonlron 
tasi, dan terhadap kaum kon- 
tra.revolusi kita harus tidak 
mentoleir. Ini semua dilaksana 
kan oleh massa jang mcndja- 


jang paling bertanggung dja 
wab adalah menteri Chaerul 
Saleh. Jang sedjak tgl. 1 April 
sudah dipetil2 portepelnja. 
Termasuk Adam Malik, jang 
djuga gagal dalam melaksana 

lankaa aksi2nja achir2 ini. kan Pegangan keluar nege 
Walhasil, Pemimpin Besar mem 

Revolusi Bung Karno, selaku 


Perdana Menteri Kabinet Dwi¬ 
kora dalam saat jang tidak la, 
gi diperhitungkan oleh massa, 

memberikan dan memenuhi . . . , . , , 

„ . , n , ! jang setirnja kmt hendak di 

tuntut an2 janE terdahulu itu. ** > 


buat kita zelfstandig, melain 
kan membuat Indonesia sema 
kin bertambah tergantung pa 
da dunia imperialis. Inilah ha 
sil jang sudah dan inilah pula 


Mengadakan perobahan perso¬ 
nalia dalam kabinet n j a. Dgn 


banting oleh Presiden. 

Berhubung dgn itu, maka 
alasan untuk mengadakan ef- pergantian — perobahan pers o 
Eisiensi kerdjanja kabinet. De nalia Kabinet Dwikora j g lalu 
ngan memasukkan tokoh2 ba itu kita nilai sebagai titi'k tolak 
ru seperti Armunanto, Ach, baru, atau langkah persiapan 
mad Jusuf, Hadi Thajeb dan untuk melaksanakan politik 
Partcno. Menarik keluar dan banting setir. Dan karena hal 
memberikan tugas bani: kepa- itu- baru merupakan langkah 
da Iskandar dan mengurangi jang pertama, seharusnja lang 
pertcpel2nja Chaerul Saleh kah2 berikut ni a. Bukan hanja 
dan Adam Malik. Inilah hadiah ganti roda, ganti sekrup dan 
tg. 1 April jg lalu itu. Bukan ganti pelangai, melainkan seha 
? .mop April” sebagaimana ti- rusnja ganti kuda, dan pele 
ap tanggal 1 April di Europa, ngainja untuk menghadapi ha 
tapi hadiah jang mempunjai ri2 jg akan datang. Kuda nasa 
arti politik jang sangat-pem kom harus digerakkan untuk 
tlng. Bagi perkembangan dita- bisa membawa usaha banting 
nah air kita, terutama dalam setir Presiden. Inilah harapan 
hal menghadapi rentjana-usa : kita, 
ha banting setir dilapangan po 


titik pembangunan dan ekono 
[ii tahun depan. Betapa tidak? 

Rentjana Pembangunan So_ 
nesta Berentjana 8 tahun kp 
ii sudah berlangsung 5 tahun. 
Vlasih 3 tahun lag: jang harus 
cita laksanakan. Tapi apa jang 
judah kita hasilkan selama 5 
ahun itu ? MPRS-lah jang ha 
■us dan mampu memberikan 
pcrnilaian nanti. Dlm sidang2- 
nja jang akan datang dan akan 
dibuka nantti tg. 10 Aprjl itu. 
Tidak sadja MPRS, tapi K,>bL 
net Dwikora dan DPR-G R pun 
mestinja sudah memberikan 
per nil a i an n j a. Teri e p as s u 0 a h 
atau belum dan bagaimana per 
niliannja, namun umum mc 
ngetahui. bahwa persoalan itu 


Jk, 5 April 1035. 


K^TA VI K € T J t L. 


MENUDJU DUNIA BARU DENGAN SEMANGAT AA. 


Pakne Presiden sudah ban 
tjng stir* 

Biar mobil Nasakom-nja 
tambah angler» 
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PESAT” 
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PEIiEKONOMIAN : 

SAMPAH2 DIBUANG DENGAN PIPE-UNE 

KELAUT 

TanggulS pertjobaa-n dari terak? tanurtmggi, — MofaiI2 lua 
di atas dasar laut 


SEGERA setelah bahaja es 
sekarang ini lampau p 100.000 
ton terak2 tanurtinggi dan am¬ 
pas pembuangan dari pengetjor 
ari 2 akan dibuang k e laut panta. 
utara Djerman. Ahl]2 bangun¬ 
an tanggul dan pembuang a m 
pas2 telah mempersiapkan per- 
tjobaan ini jang djhari depan 
seperti dipikirkan oleh inisia- 
tor2-nja — akan penting artr 
nja dalam soal pembuangan 
sampah dan ampas dari selu¬ 
ruh daerah Djerman Utara, 
Pandjang tanggul ipertjobaan 
tsb. ialah 410 meter dan men- 
djulur 100 sampai 150 meter 
ketengah laut. 

Suatu pabrik besi dan badja 
di Dortmund telah memperhi¬ 
tungkan, bahwa terapat mem¬ 
buang ampas2 jang masih ierse 
dia baginja paling b anjak ha- 
nja tjukup untuk 2 tahun lagi 
dan tumpukan anipas2 darj pa 
br]k in] sadja setiap tahunnja 
sudah sebesar 200.000 sampai 
250.000 ton ampas industri. 

Bahkan dalam tahun 1070 ba 
njaknja ampas tsb,, menurut 
perkiraan, ialah 500.000 ton. 
Sekitarnja tjara baru jang akan 
ditjoba tsb. terbukti memuas¬ 
kan, maka kapaI2 jang hingga 
kini hanja mengangkut bidji2- 
besi ke Dortmund dan kembali 
dengan kosong, akan memuat 
ampas2 jang bertumpuk itu. 

Ifctapi tidak hanja pabrjk2 
besi dan badja sadja jang meng 
hadapi soal pembuangan ain- 
pas2. D juga kota2 besar di 
Djerman Utara tidak lama lagi 
terpaksa memikirkan soal ke^ 
mana sampah2 harus dibuang. 
Menurut usul2 jang baru, sam- 
pah2 jang semakin bertumpuk 
dipusat2 pembangunannja, da¬ 
pat djhantjurkan, ditjampur d e 
ngan air dan dipompa kelaut 
melaini suatu pipe-line sampah. 
Disana bubur sampah itu dapat 
digunakan sebagaj bahau dasar 


untuk pembangunan tanggu!2 

laut. 

Menurut pendapat ahli2 pem- 
buangan sampah tsb, djug^ 
pembuangan bekas2 mobil tua 
dapat dilakukan dengan tjara 
tsb, Dj unilah mobil2 di RFB j g 
dapat dtdjadikan besi tua ialah 
kira2 750,000 mobil tiap2 ta¬ 
hun, Djika dipandjatkan dgn. 
tekanan, mobi"12 tua tsb. dapat 
dldjadjkan dasar jang kuat u n 
taK tangguh. 


DJENDELA2 suatu rumahsa 
kit besar dipimggir kota Ham¬ 
bur g bergetar, Di&amping de¬ 
kat rumahsakit tsb suatu heli¬ 
kopter mendarat dig, gemuruh 
nja djatas sebidang lapangan 
terbang jg ketjil. Tidak lama 
kemudian dari helikopter tsb- 
seorang laki2 diangkat diatas 
tandUj ia adalah seorang pasien 
jang menderita sakit gindjal 
jang parah dan hidupnja diki- 
rakan hanja tinggal beberapa 
djam sadja. 

Demikian sering dimulai t>er 
tarungan jang dramatis dalam 
memberi pertolongan kepada 
orang sakit jang ada dalam ba 
baja. Semakin banjak rumah- 
isakit2 dan klinik2 dj Djerman 
Barat jang dirumah mendjadj 
pusat pengobatan penjakit2 
jang tertentu, artjnja mengada 
kan spesialisasi. Rumahsaki- 
Hcidberg di Hamburg — ter 
tang mana ditulis disinj — s e 
djak beberapa tahun telah mea 
djadi pusat pengobatan gindjal 
di Djerman Utara. Lapangan 


Dalam pada itu, tidak hanja 
ahli2 pembuang sampah jang 
tertarik kepada pro jok jni. Dju 
ga ahli2 bangunan tanggul jang 
bertugas dipan t ai Djerman Uta¬ 
ra berpengharapan, bahwa de¬ 
ngan penumpukan terak2 dan 
ampas di depa n tanggul2 jang 
sudah ada, maka keselamatan 
daerah2 sepandjang pantai 
Djerman terhadap air pasang 
diwaktu taufan dapat lebih ter 
djamin. Salah seorang dari ah- 
112 bangunan tanggul menguta¬ 
rakan pendapatnja mengenai 
tumpukan terak2 tsb, sebagai 
berikut : „Tanggul jang 400 
meter pandjangnja ini pasti 
akan tahan terhadap air bah 
atau bandjir” 


terbang jg. berad a disampirog 
rumahsakit itu adalah miiik 
sendiri dan termasuk perleng¬ 
kapan pusat pengobatan inj se 
perti aparaitur2nja jang sangat 
modem lainnja. 

Djika g]dja!2 jang sakit itu 
dapat lagi mendjalankan fung- 
si2-nja, jaitu membersihkan da 
rah dari substansi2 jang meru 
sak dan dalam d jumlah jang 
banjak merupakan ratjun, ma 
ka organ jang penting untuk hi 
dup ini sementara harus digan¬ 
ti dengan suatu alat tiruan. Pa 
d a umumnja orang jang sakit 
keras itu harus dihubungkan 
dengan „gindjal tiruan"’ tsb 1 , se 
lama 6 sampai 8 djam, hahnana 
dilakukan dengan tjara inema 
sukkan suatu pipa seilofan ke- 
dalam suatu arteri dan suatu 
pembuluh darah. Dalam dj ang¬ 
ka waktu ini bahart2 ratjun tsb 
di.ceiaarkan dari darah dan se 
mentara itu gindjal2 dapat diis 
tirahatkan. Dalam banjak hal 
kedjadian, penggunaan gindjal 
tjruan itu tjukup sekali sadja 


(Peter ElierJ 


KEDOKTERAN: 

SATU2-NJA PERTOLONGAN IALAH 

„GINDJAL TIRUAN" 

Djika gindjal kita thUk h?-- dja dengan baik — Rumahsa. 
kit Hamburg dengan lapangan terbang sendiri* 


untuk mengembalikan fungsi2 
gindjal bekerdja seper tj biasa. 

Tetapi djika penggunaan gin 
djal tiruan itu harus diulangi 
lagi, maka bersamaan dengan 
itu dimulai suatu rentetan m e 
todc2 pemeriksaan jang mo¬ 
dern. Maksud tudjuannja ialah' 
menjelidikl kematjetan organ, 
jang terdiri atas. 2 bagian itu, 
lebih mendalam kedasartija, Sa 
lah satu darj metode2 baru tsb 
ialah biopsi, jaitu tusukan pa 
d a gindjal dengan suatu d ja¬ 
rum jang kosong dengan pem¬ 
biusan setempat. Dengan dja- 
rum tsb diambil perljobaan de 
ngan d jaringan gindjal itu jang 
sel a ndjutn j a diteliti dengan mi 
kroskop. 

Sebah2 jang paling sering 
mengakibatkan kematjetan sa¬ 
tu gindjal atau bahkan kedua 
gindjal setjara tjba2 ialab ke- 
tjelakaan2, operasi2, komplika¬ 
si pada waktu melahirkan 
atau sesudah pengguguran dan 
djuga keratjunan2 jang berat 
daripada organime. Belum la¬ 
ma berselang ini, 3 dokter2 da 
ri pusat pengobatan gindjal di 
Hamburgj jaitu Professor Bec 
kermann, Dr. Bungger dan Dr. 
Kraus, telah memberitakan ke 
pada suatu kongres doMer2 ten 
tang pengalaman2 mereka de* 
ngan penggunaan gindjal tiru 
an tsb, jang telngah ditemukan 
pada tahun 1&44, 

Mereka menjatakan, bahwa 
penggunaan aparatur ini ada¬ 
lah satu2-nja kemungkinan per 
tolongan disemua hal, di mana 
hidup seseorang pasien dibaha 
jakan karena kerusakan gin- 
djal. Dalam pusat pengobatan 
gindjal d] Hamburg jang telah 
berdiri sedjak kira2 2 tahun jl, 
hingga kinj gindjal tiruan tsb 
terbukll telah dapat memberi 
pei tolongan kepada 168 pasien, 

(Dr. Joharm Mauthner). — 

















Nasokom Bersatu Sikap Mengutik 
Imperialisme IS Sebagai Musuh Ulam® 

Kebulatan tekad ISRI - PERSAMI - HSI. 


ORGANISASI2 sardjiaffia Nasa 
kom ISRI PERSAMI dan HSI 
dalam pernjataan kabulatan t e 
kad sardjana jang diutjapkan 
pada rapal umum sardjana ss 
malam, mengutuk Imperialis¬ 
me AS sebagai musuh utama 
jang paling berbahaja bagi rak 
jat2 sedunia 

Pernjataaii kebulatan tekad 


rena imperialis AS sudah setja 
r a terang2an memberikan °acti 
ve^aid” kepada projek neokojo 
n i alis ,] Malysia 1T . 

Imperialis AS sudah merupa 
kail musuh utama jang paling 
berbahiatjla bagi raikM2 sedunia, 
oleh karena itu untuk menegak 


kan ilmu dan perguruan £§ogg 
sebagai bagian jang fak terp 
sahkan dengan melaksanaku 
tugas2 revolusi Indonesia 
4), Para sardjana Indonesia, 
demi tonggungdjawab jang be 
sar terhadap ilmu dan pergu 
ruan tinggi ? solidaritas interna 
sional rakjat Indonesia terha 
1). Sardjana Indonesia harus dap rakjat Vietnam, maka de 
sepenuhnya mengintegrasikan ngan tegas mendesak kepada 


diri dengan pemerintah dan 
rakjat dalam menunaikan lu 
gas internasional revolusi Indo 
nesia f unjuk mensukseskan pc 
rjngatan Dasawarsa Bandung 
dan menggelorakan phrdju 
angan mengkonsolidasi ke'rdj a 


pemerintah unjuk memanggil 
kembali semua mahasiswa dan 
sardjana Indonesia jang bela 
djar d i AS serta tidak berusaha 
untuk mengirimkan mahasiswa 
/sardjana ke-AS, 

Selandjutnja agar perguruan 
tinggj kjta terus menerus didja 
dikairt sairaing subversi dengan 
menjabarkan ”ilmu M jang ber 
tontanganj dg^ Manipol, supaya 


kan kemerdekaan nasional dan 

,. , w mendjamjn perdamaian dunia sai ^ a Asia-Afrika dan membina 

tersebut dikeluarka^, pada ra jang ketel'*abadi, seperti jg te solidaritas internasional anti- 
pat umum sardjana untuk me M* diletakkan dasar dpQ sjarat 5m peralis. 
nggelorakan Dasawarsa Ban n ja oleh Dasa sila Bandung per 2) Sardjana Indonesia menjo 

dung. djtonglaa seiuruh kekuatan Ne kohg sepenuhnja keputusan Pe pemerioliaih memutuskan segi- 

Lengkapnja adalah sebagai f G harus ditudjukan terhadap mimpin Sesair Revolusi Bung ] a alfilliasi d gin universitas2 AS 
barikut : imperialis AS jang m mi pakan Karno unjuk menghentikan se mengirim pulang semua sara j a 

Para saird|jfcjia progresif revo poros Oldefo, mua persiapan untuk ikut ser Iia AS jang hekerdja dipergu 

lusioner jang tergiaibung dlal&m 3) Keputusan keluarnja Indo Ne ^ ruan2 kita 

organisasi sardjana ISRI (Ika nesja dari organisasi Perserika A . ’ , drr ^ s /^ ai a kf niBnTTT _.. ncr .. 
tan Sardjana Rakjat Indonesia) t&n Bangsa Bangsa merupakan M iJd> a i pe 1 m a ^ 1 . .J*, 1 ' ^ ^ 

HSI {Himpunan Sardjana Indo langkah jang menentukan dim taperialis AS kepada Unggj, beoairS dapat ber 

nesia), PERSAMI (Persalua^ Indonesia membebaskan diri ^ialaysia ! v d[samping jelah d j ±l * n jpl sebagai revolusi, di 
Sardjana Muslimin Indonesia). dari dominasi ekonomi, politik smbil-aJlhnja perusahaan2 m| evi^kgn t ddaten offain^if Mani 
dengan chidmat menjatakan si dan kebudajaan imperialis utk ^ AS Indonesia. poife, jajltu membersihkan selu 

kap dan tuntutan2 politik sbb: dapat kiprah menggelorakan 3). Sa'rdj^a Indonesia 'berte ruh perguruan tinggi darj ok 
Sardjana Indonesia berpenda perdjuangan anti nekolim dari kad builait utk teitaip memiciki cum2 kontrarevoluei, antek 
pat : hangsa2 Asia^Afrjka dan selu semangat ant['imperialis dci.n ”BPSharus dilaksanakan' se 

I) Konferensi Asia — Afrika ruh kekuatan anti-imperialis berusaha keras unjuk ikut ser tj#a konsekwem Demikian ke 
ke-I jang diadakan 10 tahun didunja. ta setjara aktif dengan seluruh bulatan tekad tersebut jtang dj 

jang lalu t^lah memberikan Langkah politik jang amat kekuatan nasional revolusioner tandatangan! di Djykarta, 21 
sumbangaini penting tor-biasa Penting ini ternjata telah me herporoskcc Kasakom. Untuk Maret 1965 .atas nama DPP 
kepada dunia semangat dan naikkan situasi revolusioner jni para sardjana Manipolis ha ISRI, Dr Warna Supomo ? PB 
prinsip2 Bandung, jajtu Dasasi barisrti Nefo didunja dengan) rus senantiasa mempcVerat per PERSAMI Zabiddin Jacoob SH t 
3a Bandung sbg perkembangan demikian Indonesia t ela h mem satuan guna dapat memaoipol PP HSI Ir Suharjo. 
darj Pantjasila koeksistensi se berjikain sumbangan berharga 
tjara damai, pacia perdjuangan umat manu 

■Dasasila Bandung telah me sia untuk kemerdekaan dan per ---^-___ . 

Ietak3fiain sjiarat puiiting bagi pe damaian. 

mellharaan perdamaian dan 4 )* ^P a J a revolusj Indo 

dasar2 bagi perdamaian dunia nes i a sanggup dan mampu me 
jang kekaj-abadi^ jaitu kemer nanggulangi tugas2 inte r rnasi 
dekaan nasional untuk semua °oalnja jang sekarang ini ma 
bangjsa2. Dengan demikiainj kin bertonrbah berat, maka sa 
Konferensi Bandung telah mem n ^ a t diperlukan dan diharap 
pertinggi martabat Asia~Afri ^ adanj a kesanggupan sikap 
ka kai^na darjpadanja telah dan b^tmdak dari P! mpinan 
dipantjarkan spektrum kemer 1 evolusi unituk benar2 mem 
irori-t bersihkan sesala oknum kornra 


. ; • . r >1:^ \ 

’ 
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dekaan, perdamaian dan kep'ri 
badian A A 

2), Dengan didjiwal oleh se 
mangat dan prinsip2 Bandung, 
gelombang pasang anti imperj 
alis m e di AAA. pada saat ini 
semakin meninggi. 


bersihkan segala oknum kontra 
revolusi kaum manipolis-muna 

f i/ kapitalis -birokrat djnasti 

ekonomi darj pjmpinan/keang 
gotaan badan 2 legislatif dan 
eksekutif negara. 

Menibiarkm mereka terus 


, wmi ^ 

'v ' - ' " 

fiM 


Hal inj terdjadi karena tinda bertjokol d siam badan negara 
ten2 biadab jiang dilakukan tersebut sama artinja dengan 
oleh imperialjsme Amenka membiarkan penjakit kanker 
Serikat di RDV Vietsdl, Kambo dm sumber2 koii/tradiksi jang 
dja, Laos t Israel Konggo dan terus menghambat dan menje 
Amerika LatSn # ' rjmpung djalannja revolusi In 

Kemarahan rakjat Indonesia donesja. 
djuga telah sampai kepada Maka dengan dasar fikiran 
tingkat jang menentukan^ ka inj, kami menjatakan : 



Demomtrasi pengambilalihan perusahaan min j ak oleh ktsa - 
tua n clksj buruh. 
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KEDUDUKAN KAUM WANITA DI TIONGKOK SOSIALIS 


SEMUA kaum wanita di Ti¬ 
ongkok sosjalis mempunjai hak 
sama dongan kjum prija djse 
mua bidang penghidupan poli 
tik, ekonomi, kebudajaan dan 
sosial Dengan didjamjn oleh 
UUD Tiongkok, hak2 inj telah 
terwudjud dalam rcalitet se¬ 
iring dengan madjunja pemba 
ngunan negara. 

Kaum wanita di Tiongkok La 
m a mengalami penindasan kem 
bar, jaitu disatu pihak ber-sa- 
ma2 dengan kaum prija menga 
lamj penindasan luamegeri 
dan penghisapan kias dalam- 
regerl dan diiain pihak peni-n 
dasan dari dominasi kaum pri¬ 
ja jang lama. Sedjak berdirinja 
RRT pada tahun 1949, mereka 
mendapat hak2 politik untuk 
pertama kalinja dalam sedja- 
rah Tiongkok dan menempati 
kedulukan2 penting dalam sega 
la badan kekuasaan negara. 

Dalam Kongres Rakjat Nasio 
nal sekarang, badan tertinggi 
dari kekuasaan negara, terda¬ 
pat 542 wakil wanita daT] ber 
bagai sukubangsa, atau merupa 
kan 17,8% dari d jumlah selu¬ 
ruh wakil2, sedangkan pada 
Kongres Rakjat Nasional terda 
hulu adalah 12,23%. 

Para wakil wanita ilu adalah 
teladan2 dikalangan kaum bu¬ 
ruh, tani, pendidik, sardjana, 
personil kedokteran, seniwati, 
dan pemudi terdidik jang me¬ 
milih pckerdjaan dikomune rak 
jal Beberapa diantaranja, jang 
pernah mendjadi hamba dan 
budak di Tibet lama jang feo¬ 
dal, dibawah pimpinan partai 
telah menghantjurkan rantai2 
dari sjstim perbudakan lama. 

Soong Tjing Ling ? isterj dari 
almarhum revolusioner demo¬ 
kratis jang besar Sun Yet-sen, 
dipilih sebagai wakil Ketua RR 
T untuk tjga kalinja. 

Kaum wanita d juga mend ja¬ 
bat sebagal menteri 2 muda d a 
lam pemerintah pusat. Lebih 
dari 300 orang wanita menem 
patj djabatanS pimpinan dalam 
pemerintah daerah sebagai wa 
kjl Gubernur Propinsi, Wali¬ 
kota dan Bupati. 


Kaum wanita Tiongkok men 
d jalankan hak pilihnja untuk 
pertama kalinja dalam pemilih 
a n umum pada tahun 1953 ke 
tika 84% lebih dari kaum wan[ 
ta ikut serta dalam pemilihan 
itu. Presentasenja telah men¬ 
djadi hampir 90% pada pemili 
han umum tahun 1983. 

Ku m wanita dengan t[dak 
mengalami diskriminasi lagi se 
dan g menggunakan segala ke¬ 
sempatan jang tersedia untuk 
memberikan smnhangan2 kepa 
d a pembangunan negara. Djum 
lah fungsionaris dan buruh wa 
nita mendjadi 2 kali lipat se¬ 
djak tahun 1957, dan 10 kali- 
lipat daripada diumtah pada 
waktu permulaan pembebasan. 

Sekarang karena dapat sepe 
nuhnja mengembangkan ke- 
mampuannja, kaum wanita te¬ 
lah mendapat kedudukan^ seba 


gai teknisi, [nsinjur, direktur 
dan manager dalam b anjak tja 
bang industri. 500 Wanita men 
d j adi direktur dari pabrik dan 
bengkel hanja dalam t jabang 
industri pembuatan mesin sa- 
dja, 

D j nas penerbangan sipil 
mempunjai PiIot2 t navigtor2 
dan pendjabat2 komunika&l wa 
njta. 

Zanian dimana kaum buruh 
wanita mendapat upah hanja 
sepertiga atau separo darj 
upah kaum prija telah lewat. 
Kaum wanita sekarang menda 
pat sama pengobatan tjuma2 
dan d jaminan kcsedjahteraan. 

Kaum buruh wanita jang ha 
mil jang pada masa jang lam 
pau akan dipetjat, sekarang 
telah mendapat libur 56 hari 
dengan upah penuh 7 perawatan 
tjumaSS pada waktu sebelum 
atau sesudah melahirkan anak 



jang diandarkan oleh pemuda D} akar?a ke ala 
maf Bandit Johnson. 


Demonstrasi 


dan d juga diberj waktu untuk 
menjusui baji mereka dengan 
tidak kehilangan upah. Pcnjti 
pan -kanak2 sepenuh hapj dan 
taman kanak2 diselenggarakan 
oleh pabrik. 

Pada waktu mentjapaj usia 
50 tahun^ seorang buruh jndug 
tri wanita jang telah bekerdja 
15 tahun mendapat pension 
50% sampai 70% dari upahnja. 

Dalam bjdang pertanian, 
kaum tani wanita telah men 
djadj bagian penting darj te 
naga kerdja, mereka telah me 
ngachirj keadaan tergantung 
dalam ekonomi 5 memberikan 
sumbangannja untuk m enam 
bah kekajaan negara dan djuga 
menambah pendapatan keluar 
ga. Ada djuga wanita jang men 
djadi kctua2 dar[ komune2 
rakjat dan pemimpin2 brjga 
de2 dan regu2 produksi Sema 
kjn banjak wanita jang tampil 
sebagai pemimpin2 dalam per 
tanjan mekanis dan pemtlha 
raan ternak, 

Pusat2 pengobatan tersebar 
diseluruh daerah pedesan jang 
luas untuk mend jaga kesehatan 
kaum tani wanita dan kanak2. 

Hak2 wanita dalam penghidu 
pan rumah tangga dilindungi 
oleh undang2 perkawinan jang 
diumumkan pada tahun 1959, 
Undang2 itu mendjamin kebe 
basan wanita untuk memilih 
djodohnja. duga melindungi 
kepentingan2 legal dgri kaum 
wanita dan kanak2. pernikahan 
dewasa inj adalah berdadarkan 
pertjintaan, kepentingan tim 
bal balik dan saling menghor 
mati pergundiisan ? pernikahan 
dibawah umur atau intervensi 
terhadap d j anda jang kawin 
lagj ? dilarang olen undan g2 
tersebut, 

Gadis2 h termasuk mereka 
jang berasal darj keluarga rak 
jat pekerdja. mendjadi murid* s 
peladjar lan mahsiswa dari 
segala tingkat pendidikan 
Kaum buruh wanita jang beker 
dja dipabrjk dan anggo|a2 wa 
nita dari komune rakjat sedang 
beladjar dengan antusiasme 
jang besar di-seko!ah2 wakfu- 
luang ber-sama2 dengan kaum 
prija. Pengetahuan umum dan 
tehnik jang' mereka peroleh te 
lah terbukti sangat berharga 
dalam pekerdjaan mereka. 
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Fernptaan pendapat OPH-GB tentang Indoljum, 


DEWAN Pewakiilanf Rakflait 
Gotong Rojong dafan sidang 
pULJtitmtJia 'tanggai 20/3. s c tela [h 
mempeladljjarL setjlara mendalam 
situasi jamg makin menggawat 
dewasa ini di Indotuijiiia; 

Menimbang : 

1. 'batowjaj Jtilid^kan subMer 
si, ipttervensi dan agresi impe 
riailis AS terhadap RakjatS 
Vietlujalm^ Laos dam Kambodjla, 
pada waktu sekarang telah me 
aingkait pada taraf perang ter 
buka; 

% bahwa [pfeniambaDb^^ ke* 
satudni2 tentara marine AS di 
Vietnam Sedata dlamj perleng 

LapuLiiZ mlliternjla seperti peiuem 

paiian peliuru2 'kaidaili di Da 
Nang, seran^an2 udara dan laluit 
serta pembomian2 jiang djlaku 
kanniJa diwilaijiaih Kaimbodjia, 
Laos dian Vietnam merupakah 
pelanggaran^ jig djiasta terhadap 
Perdjjhndjian Dtjefilewa 1954 
6m 1962; 

3- serangan2 udara d% laut 
/ng dilakukan setji'ara terbuka 
jtu dlengaai dalih jlaing d>^ri2, 
tidak lai Q mengandung maksud 
jang djfaihiat unjtuk 'Hebiih mengo 
baiikan dam memperluas perang 
d| ludollnna dengan mett(j|eret 
Etcgara2 laju; 

4. bahwa sesunggUhnEja sum 
ber pokok kegawafehf situasi 
dian kesulitan peojielesaian ma 
asflalh Lidotj|>a dewasa Jali ada 
lab politik imperialistiiis AS di 
ludotj'iua p] mg sed$ak semulia 
sebara meningkat menyabot ke 
t 0 ‘t'u:ni2 Perdolsnidoiain Djionewa 
1954 dan bcrlentangaini dengan 
pcrd/ln.ttjato tsb. memasukkan 
kesatuan dian pedlengkapal m j 
liter baru di InidotLilina dan 
meimbclituk pemeriatah2 boffie 
'Jea m politiiknjia sengadja mo 
nen)fi&ng 'perdiabdtjliam Dje'newa 
1954; 

5, bahwa ke)meOangan2 jjang 
giUang-geimiiang jiang telah dj 
Idiaipiaj oleh Rak | jiat2 d| Indotjij 
ua didiailaim porUjuangain Jang 
gigiih dan heroik menentang im 
periisJIis AS seruafnJtiasa merupa 
fcsin. sumbangan! jtg penting di 
dalam perdjoang^o Ra>kjat2 Ne 
fo terutama di A-A-A melawan 
nekblim untuk (kemerdekaan 


nasional diami perdamaian du 
nia. 

Mengingat : 

1 Mukaiddimah Unidang2 
Dasar Republik Indonesia: 

2. Manifesto Politik serta 
pedoman2 ipiel aksa n aaimja ? chu 
suaafta pidato PJM Bres-ideut 
Sukarmo di PBB 1960 iang ber 
djudul Membangun Bunga Kem 
haili; 

3. Pidato PJM Presiden Su 
karno cMa.m peringalttetn 17 
Agustus 1964 jiang berdjudul 
„Tahun Vivere Pericbtoso’ 5 
(Tavip); 

4. Pidato PJM Presiden 
(padia KRT di Rilom Penih; 

5. Semangat dan DasasiLa 
Esindung; 

7. Resolusi2 DPR-GR ter* 
tang Iddortffiina; 

Mengingat lagi UUD 1945 
f asal 19. 20. 21. 

Menjadari ; 

baihwa perdljoangan Rakjjat2 Ia 
doHjinia melawan nekolim ada 
lab dljluga perdioangam Rakaat 
Lulones;|a jd^!lam menghapus¬ 
kan nokolim dise luruh dunia 
umliiuik membangun Dunia baru. 

Memutuskan : 

I. 1. mengutuk d% mem 
protes se-kerasZLijja timdakan2 
pediuaisam perang deklarasi- 
subversi i intervensi, agresi dam 
perluasan perang imperialis 
AS di EnldaHOSpa dan menusnitut 
,agar imperialis AS segera meng 
'ihentiik^ semua kegiataoiiSnJia 
tsb serta menghormati dam mm 
taati perdjlamdjiairL: Djetiewa 
1954 sesuaj dengan deklarasi-, 
dekllara&i AS ke konferensi Dje 
newa 1954 tsb (Bedeli Smjth). 

2 mOauiiitut supaljii AS se 
gera menghentikan rongrongan 
scljjara Jjamgsuag dan tidak 3amg 
uimg tedhadap Ivambodjia dan> 
b0^ar2 menghormati keutuhan 
Wijrajah, kedaulataoi' nasiocial 
dan netrailiitais Kaimbodija seper 
tj pernah di/cntakani oflleh DPR 
GR dalam tabitn; 1964; 

3. menuntuit supajia AS se 
gera menghetutikani tglaimpur-fca 
ng^jj serta siasat adu-domba di 
Laos gang m emetilahbelaih keru 
kunain dan persatuan ketiga 


gdlongam politik dpegara; tsb 
dati menghormati serta menta 
atj pemdjiandajiani Dgknewai 1962 
tetntang Laos. 

4. menuptut supaj^ AS se 
gera menarik mundur semua 
pasuk ani/penasehai;2 militer be 
rikut perlengkapuia2 peranguijia 
dari Vietnam Selatan tentang 
Viuiiaim dan me-Pijerahkaini pe 
nje’Tesaian persoalan VieOnam 
Seiatp^ kcipada Raikjiat Vietnam 
Selatistei sendiri sesuai dengan 
Perdjain,d!jiaoi Djenewa 1964; 

II. metaijiaiaton 

bahwa masalah Indotjina hanij'a 
dapajt dlsoleisaika^ dieh Rakaat 
Indotjina sendiri mciiurut tlia 
ra2 jiang sesuai diengEci (klepn, 
badlian bangsa2 <31 tointjijia 
maising2; 

III. mengutuk dlaih mempro 
tes se-kerasnijla senangafiiS uda 
xa dan 'laut jiang membabibuta 
jjlang dilaikukiSLi berdliangkiali 

setjiara bereniulalna olehi im 
periaiis AS tenhaidep wi&fejjaftt 
RDV dam menjl^takain bahwa 
t>idiaikan2 tsb melanggar ltedau 
latati megaira RDV dian oleh 
karena itu miemfetakan tmda 
kam2 imperialis AS tersebut se 
bagal tindak^ agresor ter'ha 
dap RDV jiang berdaulat; 

IV. mendukung sepetmuhnja 
tperdijoangan heroik R*aikj'at2 In 
do tj.fr a mefllaiwatn imperialis AS 
dan se'kuitu^nijia serta meimbenair 
kan dm metujetudjfai eepomiuh 


mja keputus£lnj2 Konferensi Rak 
jia t2 Liidotjl'na jang djadakan d j 
Rnom Pehh bul^ii Karet 1965; 

V, menjerakan kepada par¬ 
lemen 2 d'rtn; PemeriptahS diselu 
ruh dunia untuk segera mengu 
tuk t ! ;tidaik#m2 subversi, inter¬ 
vensi dan algresi imperialis AS 
d[ inidotj’ijna, chususin|> 7t perang 
istimewa 11 di Vietnam Selatan 
serta pesmhompi2 terhadap 
RDV, dam mongalnidljurkan agar 
djedalkm aksi2 solidaritas jang 
kuat utk mombamtu perdjoa' 
ngan Rakjlat2 Inidotjina; 

Vi. mengieruik^lni kepada se 
luruh Rak(j|ait Imdctiesia untuk 
lebih memperkuat persatuan 
nasicmal progresif revolusioner 
Kierporoskain Nas a k om dalam 
tjngkat pcrdjbangkiri melawan 
nekolliim j g makja memun tjaJc 
j&ekarang dan terus mem 
hantu perdijloangro Rak j a 12 In 
datjila melamo mekdlim se 
tjara kongkrit; 

VH. rrjenjeriikam kepada se 
nma umat manusia dlitsduruh 
dunia iurutuk berdoa semoga 
dengan Radhmat TuhisJn Jang 
Maha E$a t pcrdj,oangan adil 
Rakj<at Indotjiimia melawan dan 
mengalMitolUi imperlialis^ dapat 
berhasil dengrn sehaiikSnjia, 

DJiakarta, 20 Mairet 1965. 

Pimpimiii' 

Dewq n Perwakilan Rakjjat Go¬ 
tong Rojong Mdnko/Ketua, 
(Arudj'i Kartawinata). 
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SAMBUTAN PEMERINTAH ATAS PERNJATAAN PENDAPAT 

DPR-GR TT6 INDOTJINA 


SambutUn- Oleji Menteri Negara NJOTO . 


BERKALI2 sudah PemerIn_ 
tah. melaui WPM I Dr. S lu 
bandrio, menjalakan penghar, 
usan atas tnililain^i para pe¬ 
muda. kaum buruh dan Rak j a* 
umumnja dalam melawan im 
periahsme. Perkenankanlah s?, 
ja dari mimbar jang amat ber. 
nilai ini menj ampaikan atasn: 
ma Pemerintah penghargaan 
atas militansi DPR-GR. 

Pernjataan Pendapat ter? 
tang Indotjina jang hari ini 
5dr2 sahkan tentulah disambi f 
dgn rasa sukur oleh Rakjat Iq 
ta dari segala lapisan dan lapa 
ngan, tetapi tentulah sebalik- 
oja, Pernjataan Pendapat itu 
ak dilitot Jo-gikaimjia dtefr kmm 
imperialis, 

18 tahu jL, ketika Republik 
kita mudabelia, tepa tn j a dita. 
bu n 1947 d i dalam karjanja 
„Sarinah” Presiden kita menu 
lis dalam bahasa jang tak 
mungkin disalahartikan ; 

.Memang baniak sekali 
orang heran, bahwa d justru dl 
Indonesia dan Vietnam revolu 
si meledak, — dua negeri jg 
orang kira pergerakan nasio- 
nalnja tidak terlalu hebatnjr 

. Mengapa d justru di lu 

donesia dan Vietnam 


imperialisme dari Timur sa:r 
pai kc Barat dari Utara samp 
ke Selatan* paling dulu meu 
djebrot dan memeriah ! Didua 
negeri itu rantai imperialisme 
terputus^ dan oleh karenalaL 
maka sekarang semua tjintjmr; 
rantai im jang belum terputu 
lantas bekerdja bersama2 ntk 
menj ambungkan lagi rantai im 
perialisme itu ditcmpat2 jang 
terputus itu”. 

Vietnam jang dilukiskan Pre 
si den Sutano .digempur de¬ 
ngan bom dan dinamit, dermac 
tank dan kapal.udara” itu kini 
harus mengalam iri j a kembali, 
dalam skala dan dgn intensifi- 
tet jang lebih mengerikan, ha 
nja sadja tidak oleh Pcrantjls. 
melainkan oleh Amerika Seri 
kat. Tetapi sedjarah selalu 
adil maka itu pengulangan ti 
dak hanja menimpa Rakja£2 
tatapi d juga menimjp a kaum 
imperialis. „Nasib jang tem* 
po hari dialami oleh djendral 
Lattre d e Tassigny^ kata 
PJM Presiden Sukar n o d [da¬ 
lam Tavip, „kinj rupanj* se. 

danu mmirnn* 



W -«r • 

NJOTO 

Menteri Negara, 


T t yi + - 

uang menimpa djendral2 lain 
djendral2 dari negar a jang la 
i n , tetapi jang n a si b n j a kira-, 
nja setali-tiga-uan^k 


„Keterangannja ialah, bah 
wa dunia imperialisme sebagi-' 
satu keseluruhan — dengan 
ekonominja jang telah ekono 
mi dunia —, telah masak un 
tuk revolusi. Maka di dalam ke 
seluruhan dari Barat sampai 
ke Timur^ dari Utara sampai 
ke Selatan iang telah masak 
untuk revolusi itu, revolusi mc 
ledak ditempat2 dimana rantai 
imperialisme itu paling le. 
mah’l 

.,Dan dimana rantai imperia 
Iisme itu paling lemah ? Di Tn 
donesia dan di Vietnam. Di¬ 
ri ua negeri itu imperialisme B s 
landa disatu f i hak dan imperL 
alisme Perantjis dilain fihak 
paling mendapat pukulan 2 h e 
bat dari peperangan dunia ke 
II didunia negeri itu rakjatn': 
paling tertindas paling terisrip 
paling d j embel, paling denda*** 
dan paling marah. Didunia n r 
geri itu bisul revolusi jan? 
menghinggapi seluruh tubuh 


Kata PJM Presiden Sukar^ 
no kemudian didalam Tavip : 
„Sekarang Amerika malah 
menj erang Vietnam Utara ; 
Rakjat Vietnam sudah barang 
tentu akan melawan matj2an, 
sebagai mana mereka dulu 
melawan mati2an kepada se. 
rangan2 imperialisme Peran - 
tji$. Simpati kita tanpa tedeng 
aling2 berada djfihak inereka 
itu, Ta* habis2nja saja katakan 
bahwa tiampur tangan luar ne 
gerj 'di As|a ta'akan dapat me 
metjahkan persoalan 2 As j a .. 

. soal 2 Asia harus djsele 

saikan oleh 'bangsa2 Asia sen 

'diri ., Sebaik nja semua 

t.entara2 asing df Asia ifu ha 
rus keluar sadja dari As i a p u 
lang kenegerinja masin g2U. 

Tegas bahas a Tavip ini, dan 
tegas pula bahasa DPR — GR 
hari ini Kata orang, p^lliham 
hasa tak hanja ditentukan oleh 
kesukaan hati, tatapi oleh si 
tuasj! Seperti dikatakan WPM 
f Dr. Subandrio dan dikutip 


oleh Tavip: „soal hubungan 
RI — AS tidak semata2 ber 
gantung pada RI S soalnja dju 
ga bergantung dan terutama 
bergantung kepada Pemerintah 
AS”, 

Dikalangan kaum jang ber 
kuasa di AS sekarang timbu] 
ke kuadran bahwa meninggal 
kau Vietnam Selatan akan ha 
rus berarti 3 ;back to Waikiki” 

Tetapi jang dituntut ditarik 
pulang oleh Presiden Sukarno 
7 bulan jL dan oleh DPR _ GR 
hari adalah itemitama AS p^ 
sukanS A$ t Dan seperti djkata 
kan baru2 ini oleh WPM I Dr. 
Subandrio — jang kita tentang 
adalah politik imperialis AS, 
Apabila AlS sanggup melihat 
kenj.ataan2 baru di Asia Teng 
igara dan sanggup pula meneri 
ma hubimgan2 baru atas da - 
sar2 jang baru pula — meng 
hormati kedaulatan setiap ne 
gara lalnnja, tak tjampur ta , 
ngan dalam urusan dalam nege 
ri negara2 itu, dan tidak me 
lakukan agresi maupun subver 
si — Amerika tak perlu kehi 
langan segalaSnja di Asia teng 
gara. 

Ada jang menghawatirkan 
apakah sikap kita j g militant 
sekarang ini tak bertentangan 
dengan azas politik bebas dan 
aktif. Jang pasti: politik 'bebas 
dan aktif itu bukan politik jg 
tak terang djantan - betinanja 
— ia adalah ipolitik anti - im 
perialisme^ kolonialisme dan 


neo « kolonialisme, politik 
m en d jebol duni a lama dengan 
t j M ^ utamanja exploitasi atas 
manusia oleh manusia dan 
membangun dunj a baru jang 
'bebas, demokratis, adil dan 
makmur seperti digariskan 3 
kerangka Manifesto Politik, 
bebas dan aktif sama sekali bu 
kan politik „sama - d j arak”, 
karena politik „sama - diarak” 
jang bertolak dar[ pendapat 
bahwa ada „dua ~ raksasa” la 
lu kita harus „terdjarak sama” 
dari kedua2nja sesungguhnja 
adalah politik „tiga kekuatan 
dunia 1 ' jang menjesatkan itu, 
padahal titik tolak kita adalah 
bahwa didunja hanja ada dua 
kekuatan — dlidefo dan Defo, 
Politik 'bebas dan aktif b era r 
t i politik jang bebas, jang d j 
tentukan dl Djaikarta, tetapi 
aktif, tidak mengurung djrj di 
Djakarta. 

Disinilfab tepatnjra Pernjata 
an Pendapat ini, lebih2 mengi 
ngat Indotiina adalah tetangga 
langsung kita. 

Pernjataan Pendapat DPR - 
GR jni membuktikan bahwa 
DPR — GR, Pemerintah dan 
Rakjat menganut kompas jang 
satu dan sama, 

Pernjataan pendapat DPR , 
GR jni membuktikan bahwa 
dalam menghadapi imperialis 
me duni a Indonesia bulat ber 
satu dan tegak 'berdiri sebagaj 
satu orang, 

Pernjataan Pendapat DPR ^ 
GR ini jang sekaligus berarti 
seruan kepada Rakjat2 sedu - 
nfa, membuktikan bahwa DPR 
GR memenuhi fngsi serta pe 
ranannja jang semestinja dida 
lam sistim kita Demokrat i Ter 
pimpin* 

Pemerintah menjambut gem 
bira da n menerima dengan ich 
las Pernjataan Pendapat DPR 
— GR ini. 

Dengan mengutjapkan di - 
DPR — GR kepada segenap 
anggotanja terutama anggota2 
diperbarnljialk terimak.asiiih kepada 
jang telah menjatakan motif 
suara dan kepada pimpinan Na 
sakomnja jang bidjaksana, 'per 
kenankanlah saja mengutjap 
buku „National Security — 
kan jang berikut ini: Didalam 
political military^ and econo 
mic strategies in the decade 
ahead” susunan „The Center 
for Strategie Studies” dan di 
terbaka n untuk ,.Hoover Ln'stitu 
tjon onwar, revolution and pe 
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Ipngan tjoba2 selamatkan koran2 IPS karena komando 

Bung Karno sangat tegas. 

Kalau PN i FKI, NU ingin punja koran adju kaulah permintaan izin haru. 


KETUA Umum Pengurus 
Pusat PWI A. Karim DP mem 
peringatkan, kepada partai2 po 
litik dan bahkan siapapun, su 
paja d j angan tjoba2 menjela- 
matkan koran2 ”BPS.” Sebab 
komando Pemimpin Be&ar Re 
volusi Bung Karno sangat te- 
gas jakni: "bubarkan ssk apa 
pun ? organis as i2 apapun, alat- 
alat apapun jang mendjadi an 
tek2nja organisasi terlarang 
"BPS" alat Dinas Rahasia AS 
(CIA) jang hendak memper¬ 
gunakan "Sukarnoisme" untuk 
menghantjurkan "Sukarnois- 
me" dan membinasakan ”Su- 
karno”. 

-Kalau misalnja PNI, PKI, 
NU ingin punja koran, saja 
sarankan agar partai2 itu d'Ja 
ngan mengambil oper koran2 
bekas ”BPS’\ Sebab baigiaima 
ua-pun d juga 'koran2 sema- 
t jam itu sudah ada nodanja, 
sudah diperintahkan oleh 
Bung Karno supaja dibubar¬ 
kan. Lebih baik adjukan sadja 
permintaan izin terbit baru; 
dengan 'barisan wartawannja 
jang bersih dari pMran2 "B. 
p. S”. Djangan kuatir, PWI 
pasti akan memberkian bantu 
annja untuk memperd juangkan 
izja itu dljika dliperlulkan, oleh 
pjjhak2 jang berkepentingan’*. 

A. Karim DP menegaskan 
ini dalam sambutannja pada 
rapat umum "Madju terus me 
nangkan Dwikora” peringatan 
ulang tahun PWI ke-19 jang 


ace” oleh j3 Frederi 1 ek A. Prae 
ger’k New York admurali Ar- 
leigh Burke mengatakan, tidak 
tanpa keangkuhan: ^Decisjons 
which will affeet all matikind 
and the f u tur e existence of the 
worjd will b e made in our C a 
pita P’ (,, Keputusan jang akan 
mengenai seluruh umat mami 
sj a serta existensi dunia kita 
di h ari depan akan dibikin d j 
ibukota kita”), maksudnja di 
Washington. Saja kira daripg 
d a di Washington k ep utusan 
jg medemtluiklaln itu aikm dibi 
kjn di Asia Tenggara! 

Djakarta, 20 Maret 1965. 


diadakan di Palembang Sabtu 
malam. 

Dalam rapat umum jang di 
adakan digedung "Garuda*, t e 
laih memberikan sanibultaru'Alk 
pula waki!2 Ormas Buruh, Ta 
ni. Wanita, Pemuda, Waliko¬ 
ta’Palembang dan Pantja-tung 
gal S'umatera Selatan. 

Ketua Umum' pengurus pu¬ 
sat DWI menegaskan, bahwa 
komando Bung Karno jang di 
utjapkan dalam rapat umum 
”Madju Tak Gentar*’ peringat 
a n ulang tahun PWI di Istora 
D j akar ta tgl 23 Pebruari 19G5 
tentang pembubaran BBS, ada 
]ah merupakan .perintah jang 
harus dilaksanakan dan dita¬ 
ati 

"Kalau ada warganegar a In 
d on es i a jang tidak mau melak 
sanakan dan mentaati perin¬ 
tah tersebut, apakah ada pena 
maan lain untuk mengatakan- 
nja kalau bukan menentang 
Bung Karno?”, demikian dite¬ 
gaskan. 

Praktek musang berbulu 
a jam. 

Mengupas lebih d jauh ten¬ 
tang praktek2 "BPS”, A, Ka¬ 
rim DP mengatafcam bahwa se 
sudah adanja perintah Presi¬ 
den untuk membubarkan "R- 
PS" dan semua antek2nja, ma 
ka koran2 "BPS" atau koran2 
jang :pro dengan organisasi 
subversip itu, dengan tjepat2 
telah meroba'h siasat dengan 
tiara me nt j ari peri j n d u nga n 
dari organisasi2 politik atau 
organisasi massa jang mau 
melindunginja. Praktek ini 
adalah sama halnja dengan 
praktek musang berbulu a jam 
untuk mentjapai tudjuannja. 

Djuga dalam soal2 politik 
tjara2 seperti M telah ditjo- 
ba2 dilakukan orang. Sebagai 
tjontoh A. Karjm DP berkata: 
"ada partai politik karena 
praktek2nja jang kontra revo 
lusioner, dibubarkan oleh Pre 
siden. Walaupun panainja bu 
bar, tetapi belum berarti bah¬ 
wa idenja otomatis sudah le- 
njap djuga, Ahl|2 pemikir par 
tai jang dibubarkan itu sudah 


tentu tetap ada dan dengan de 
mMan tudjuan mereka mela¬ 
lui d jalan lain. 

Mereka lalu menempuh dja- 
flisin seperti pulaiktek musang bor 
bulu a jam, pakai badju baru, 
sama dengan badjunja orang2 
lain jang tidak dilarang. Dng. 
badju 'barunja itu, dia kemu¬ 
dian ”main” ? dia d jalankan pe 
ranan, dia sodok kanan sodok 
kiri dan sebagainja, sampai 
maksudnja tertjapaj, jaitu me 
retakkan persatuan nasional. 
Demikian A. Karim DF, jang 
selandjutnja berkata, djuga d a 
ilam flingkungain pers tJionltoK 
ini dapat ditrapkan dengan 
adanja praktek2 ”gantf badju 
baru” jang giat dilakukan oleh 
koran2 ”EFS” sekarang ini- 

Pasti berhadapan dengan ge¬ 
lombang massa. 

Dalam hubungan dengan ada 
nja usaha2 dari oknum2 "BP- 
S ,f sematjam itu, Ketua Umum 
pengurus 'pusat PWI berseru 
kepada organisasi politik dan 
atau organisasi massa dan si 
apapun, supaja berhati2 dalam 
soal ini, Djangan- sampai 
orang jang dilindungi itu d jus 
tru orang jang mau menikam 
darj belaikang. Atau orang j g* 
berlindung Itu setjara diam2 
melepaskan bau busuk j g fer- 
tjium dimana2, sehingga 'bu¬ 
kan sadja ha wan j a d. j adi tidak 
seigar^ tapi djuga sulit untuk 
menuding siapa sebenamja j g, 
menjetoarkan bau busuk itu. 
Sehingga achimja semua di- 
tjap orang busuk. 

Mereka lalu menempuh dja 
lan seperti praktek musang ber 
bulu ajam, pakai badju baru, 
sama dengan badjunja orang2 
l&in jang tidak dilarang. Der.g 
an badju barunja itu, dia ke 
mudian „maindia dj akukan 
peranan, dia sodok kanan so 
dok kiri dan sebagainja, s$m 
pa maksudnja terjapai, jaitu 
meretakkan persatuan na^io 
nal. Demikian A. Karjm DP, 
jang selandjutnja berkata, dju 
ga dalam lingkungan pers Ijon 
toh jni dapat ditrapkan dengan 


adanja praktek2 t .ganti badju 
baru” jang giat dilakukan oleh 
koran2 BPS sekarang jni 

Pasti berhadapan dengan 
gelombang massa* 

Dalam hubungan dengan ada 
nja usaha2 dari oknum2 BPS 
nigurus pusat PWI berseru ke 
sematjam itu. Ketua umum pe 
pada organisasi2 politik dan 
atau organisasi2 missa dan sia 
papun, supaja berhati2 dalam 
soal in{. Djangan sampai orang 
jang dilindungi itu d justru or 
ang jang mau menikam dari 
bsd&kang. Atau oiaug jang her 
lindung itu setjara diam2 me 
lepaskan bau busuk jang ter 
tjium diman.a2 sehingga bukan 
sadja hawanja dajadi tidak se 
gar, tapi djuga kulit untuk me 
nuding s|api seoeuarnja jeng 
menjebarkan bau busuk itu. 

e hingga acnirnja semua di * 
tjap orang busuk. 

Ditegaskan, bahwa mereka 
jang memilih menu jadi djuru 
solamatnja ^orntii jarg sudah 
berlumuran lumpur, huktn sa 
dja akan kena lumpur^ ietapi 
djuga pasti akan berhadapun 
d- r ; f an geIomja .?g jang 

berusaha .hendak nenj, m 

l »impur itu supaja djangan 
m* nj ebar kan re 1 o U‘' 1 'i ke m a 
iia mana. 

„Hindarkan diri dari keko 
toran 1 itu dan usahakanlah pe 
nerbitan surat - kabar j.mg ba 
ru djika ingin memnunjai su 
rat kabar. Dengan begitu pi 
bak jang bersangkutan bukan 
sadfe tidak usah berhadapan 
dengan gelombang massa jang 
menentangi! j a, tetapi bahkan 
akan mndapat simpati besar d a 
ri massa”. Demikian A. Kaijm 
D Pjan'g sesudah mengupas pe 
ran PWI dalam tingkat tovo 
lu si sekarang ini pada bagian 
lain dari sambutannja itu, m n 
salah2 pengintegrasian PWI 
dengan sokoguru revolu^. bu 
ruh, tani, dsbnja, berseru ke 
pada segenap anggota PWI un 
tu'k tetop memelihara kesteti^ 
kawanan wanita, padjurit danj 
golongan^ lain jang revoluno 
ner 
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Sebab pengintegrasian 

dan banutan sahabat2 PWI itu. 
PWI bukan merupakan apa 2 
dan PWI pasti tidak bisa ba. 
njak memperoleh hasil teiota 
ma sekali dalam perdjuangan 
n j a mengganjang BPS dari t a 
b uh PWI dan pers Indonesia. 



D jangankah d jadi tukang 
visi adjaran Bung arno. 


re 


A. Karim DP mengatakan , 
bahwa apa jang diinginkan 
oleh PWI sekarang ini ialah 
menjaksikan realisasi daripada 
komodo Presiden, semua 
f,g beribu BPS d'tersihk^rt 
d airi Mparalafuir revolusi dan: dari 
revolusi itu sendiri. 

„Oleh karena itu pasti me 


mengenai 
Film Kanak2 

„Si Bel Tjilik“ 


Seekor kuda-terbang berlari jang' ber-dere|2 dan megah ... 
ke II t jang' diangkasa nan biru pemandangan2 jang penuh ke 
dan t^k berbatas Iuasnju ? di remadjaan dari kota kuno inj 
punggimgnja duduk secarang sangat menggembirakan anak 
” anak l elak i J aT1 ^ nakal taPi ma lakj2 itu sehingga boneka [ke 

n\a ada golongan jang berusa- «i* beserta sebuah boneka jang tjU itu terpaksa memberikan 
v «k ian rt dius- bordahi lebar, berhidung' man peringatan kepadanja supaja 

trl «£2? «S’ iKwtat «ung, dan W* besar. ha ti 2. Anak lak l2 it « Sja, Man 
. ant “ k gpg» Maligai jang kilau-mengilau, namanoja, dan sj boneka ter 

ES 1 , . . * , „ ,!• pohon2 tjemara jang liidjan njaja adalah announcer darj 

Djtegas an . K ’ dan rindang djajan aspal jang suatu team kesenian boneka, 

m Sf, dile tokan i lurus dan mengkilap, gedung2 Sj Bel Tjiljk namanja. Bagai’ 
i'mana2 bahkan d juga harus ^ng ber-tingka t 2 dan pabrjkZ manakah mereka menunggangi 

dari pikiran setiap ——-— -—-—- 'kuda-.erbang ? BagajimianakaJhi 

Mereka jang , w . s i Bel TjUik mendjadi hidup? 


ri 
lenjap 


SIinf°M maS'b^S H Dan “ ka ter 


rang im masi v menangan satu demi satu. Ka- bang? 

BPS itu «tungkm baik atau ^ ^ Uu selak] mei)tjer . '« 

masih ragu menentangBPS, i m - nkan kongisi dan sjarat ma- Asal-usul tentang hal j n j 
dakkah tepat untu i < sjarakat Indonesia iang sebe- adalalb demMafe Siaiu Man dan 

bahwa orang2 itu menentang - adik perempuannja Siau Tjia 

memungut sebab boneka didja 


Ian 3 aitu Sj Bel Tjilik. Siau 
Tjja hendak segera niengem 
baljkannja kepada rombongan 
kesenian boneka. Menurut pen 


menentang 

garis Bung karno tentang revo rmril3a ‘ 

Jusi kita ? ’ i /\ pa se jjab imperialis 

Pembitjara mengulangi sinja ngotot hendak binasakan 
lemen jang disiarkan ssk, bah- Bung Karno ? 

wa BPS — dalam mendjalan- Ditegaskan, bahwa BPS ada _ __ _^ 

kan kegiatan2nja jang sangat ] Bb penjelewengan daripada ^apat Siau Tjia, Si Bel TjiUk 
berbahaja itu sampai2 me- adjaran2 Bung aKrno jang di- mungkjn masih mempunjaj tu 
njediakan uang 500 djuta hS gunakan oleh djnas (a basi a AS gas pertundjukan tetapi Siau 
dollar untuk tudjuan menjing- untuk menghantjurkan adja- Man tjdak mengindahkannja 
kirkan Bung Karno dari pimpi rail 2 Bung. Karno. .ia ingin bermain dengan s| 

nan revolusi Indonesia. Sebabnja kaum imperialis Bel T j ilik satu dua hari dulu 

A. Karim DP menegaskan, terlalu ngotot hendak meng- j a j L1 berlari dengan membawa 
bahwa PWI betul2 punja kebe hantjurkan adjaran2 Bung Kar g . boneka itu sjau Tjia tJdak 
ranian untuk meniru2 mereka n o ialah karena adjaran2 Bung setudju maka dfa samb)| me 
jang menentang garis Bung Karno itu selalu mengandjur- ngedjar ’ sanlbil memberjkall 
Karno, apalagi kalau garis itu kan persatuan nasional progre na8ehat ked]ar meQgedjar sam 
adalah garis revolusi. PWI ter s if revolusioner poros Nasakom pa j Ml djseb tamm achirili ,, 
lalu tumpul otaknja untuk men dan Bung Karno menolak per- 
tjiptakan garis revolusi baru satuan dengan golongan reaksi 

berlawanan dengan apa jang oner. Demikian A. Karim DP Kemanakah Sjau Man pergi? 
djadjarkan oleh Bung Karno. jang selandjutnja mengupas i a berstobuD|j|i dialHaim. lubang 
Demikian Ketua Umum Pe- praktek2 kaum reaksioner j g ditanfen dan tertidurlah dia . 
n guru s PWI, jang selandjutnja selalu Ingin memetjah belah . , 

berseru kepada semua pihak, kita, dengan mengadu domba L alam inimpinja, Sj Bel Tjj 
agar d j angan mendjadi tukang antara golongan jang satu de- lik mendjadi hidup, ia turun 
revisi garis dan adjaran Bung rgan jang lain, golongan aga- aUunsai daa hendak pergi, 
Karno. Karena pengalaman re- ma diadu domba dengan kaum tetapi mana bisa Siau mengj 
volusi kita selama inj membuk nasionalis, kaum nasionalis di djinkannja ? Setelah berdebat 
tikan bahwa garis jang ditun- adu domba dengan kaum komu sebentar, ia terpaksa menjetu 
djukkan, oleh Bung Karno, te- n is dsbnja, hingga kita berha- djuinja. Si Bel Tjilik ter gesa2 
Iah merupakan garis jang te- sil dipetjah belah dan mendja karena hendak mengambil ba 
patj garjs jang terus menerus d j lemah, £ia n dalam pertundjuan. W f ak 
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tupja mendesak, apa boleh 
buat ? Sj Bel Tjilik menda 
tangkan seekor kuda-terbang 
untuk membawa ia 'btfrsstma 
Siau Man pergi ke pameran bo 
peka. Maka dengan demikian 
Siau Man mulai bertamasja dj 
angkasa. 

Didalam pameran jang ge 
merlapan itu^ ber-matjam2 bo 
neka telah metnpertundjukkan 
atjara jang beraneka ragam 
untufc Siau Man. Para boneka 
mengadak Siau Man dengan 
gembira berjas dan tampil ke 
panggung. D i waktu berlang 
sungnja pertundjukan j t iba 2 
terdengar bunji dentuman s 
didepannja muntjul seorang 
raksasa jang mirip seperti S[au 
Man ? dengan kurangadjar ia 
merebut Sj Bel Tjilik, Ia me 
makan Si Bel Tjilik bermain 
dengan [a seorang diri sadja. 
Siau Man sangat marah dan 
dengan berani mengedjarnja^ 
tetapi tidak berhasil, malahan 
d'iedjiek oleh „Orang Raksasa” 
itu^ bahwa ia adalah sama de 
ngannja. Sjau Man sambil me 
ngedjar sambil membela diri T 
karena marahnja, ia menangis 
dan berteriak. 

Oh 7 itulah hanja impian be 
laka ! Setelah Sjau Man bangun 
kembali ? ia memikirkan bab 
wa perkataan Siau Tjia adalah 
betul, maka djbawanja S[ Bel 
tjepau-tjepat lari pergi kete 
ater boneka dan djtengah dja 
lan bertemu lagi dengan Sjau 
Tjia 3 kedua anak dengan gem 
bira mengembalikan Si Bel 
Tjjlik kepada rombongan kese 
TJiaai boneka 











Situasi prkaretan Hakjat dewasa Ini. 

Tidak rlapaf dipisahkan darj sjtua&i ekonom j set jam integral, 


ngenai tegangan tinggi, stan 
dar2 listrik, me|er2 dan rea 
lis2 serta pengadjian umum. 
Dengan tekad untuk yetje 
pat mungkin membuktikan la 

PINANAN Dana Tanaman Ke (3) Demi sukses n j'a meLiaik terutama disebabkan kurang p embangu naif ^negara 
ras (Batak) menjlmpulkm, bah kan produksi, mengingat ku- nm h«hm2 dan ,alait2 pengolah sedjak achir tahun 1964 telah 
wa masalah perkaretan rakjat rangnja mau-power di,daerah2 karet, sebagai akibat sedikit dimulai operasi dengan bagi 
sekarang tidak bjsa terlepas da karot perlu dengan seger a di nja tersedia devisa untuk me an2 jang telah selesai seperti 
r i masalah ekonom > setjara laksanakan transmigrasi gaja ngimpor bahan2 dan alat2 pe Pegangan tinggi, raater2, re’a 
integral, karena itu setiap pem baru sebagajirnama telah dipu ngolah karet tsb. iserta pengudjian umum, 

bahasannja harus dilandaskan toskan oleh Musjawarah Na- (9) Dibandingkan dengain. dte Dengan demikian laborator: 

pada pedoman2 jang sudah di sional Transmigrasi baru2 jnj vis a jang dihasilkan oleh ka 

gariskan dalam Dekon. dan dengan segcr a pula disele ret rakjat. keperluan devisia 


Kesimpuktn tsb. djsampaikan sa *kan pelaksanaan 
dalam seminar Perkaretan Rak ^ orm - 
rjat flsidornesia^ jiang diseleng¬ 
garakan oleh Bank Indonesia 
d| Djakarta baru2 ini. 

Dalam kesimpulan itu 


tugas2nja untuk memelopori 
kcmadjuao2 dihidang penjedi 


t t „ t Keind.uju.tm 4 uioiuang pemeo 

d - mengimpor bahan2 dan ^ an ^naga serta dihidang pem 


sete 


buatan bah&n2 /alat2 ketena 
gaan 

Tudjuan dari kegiatan2 itu 
adalah untuk mengantarkan 
Indonesia kearah berdiri dia 


alat2 pengolah karet ? sebenar 
(4) Produksi karet Jang ber nja sangat ketjil, jaitu 3%. 
asal dari bibit unggul, akan (10) Dibandingkan dengan 

menghasilkan latex baik pula tambahan devisa j$pg dapat 

hingga memudialhkao usaha diharapkan sebagai basil up 

rusnja""dikemukakan pula ber upgrading. gradjng^ keperluan devisa un tas kaki kita sendiri. Maka 

bagai hal jang men j angkut m ( 5 ) Djumlah rcmjling jang tuk mengimpori baihalnfi dan aktivitas2 ilmiah merupakan 
salah perbaikan mutu karcf ac3a d i lhdonesja tjukup matn alat2 pengolah djug a tidak be alat perdjuangan jang ampuh 
rakjat data pembdaijiaiakunja, jg P u mengolah bahan2 remiling sflr , J a 't u 1/3 sadja. vohH 'v!' mber.tu k r/ 2 m a 

meliputi soal2 peremadjaan, »“g dihasilkan dj Indonesia, (11) Didalam rangk a berdiri . lar^kai ^LiC idll dar, m-kmur 

peningkatan produksi, ipamaScai Karena itu pembukaan remi diatas kaki sendirj, pendirian 

«a bibit unggul remitiPg, >i n 2 baru tidak dapat dibenar pabirk asam semut sebagai ba pemjina.cn dwma baru 

akibat2 buruk perdagangan ka , sebab disamping tidak per han utama mengolah karet 

barter, sebab2 kemerosotan lu > hal i n i aka n menghambat adalah wadjar. Keperluan de 0 a J. „eraahabatan 

mu t u, soal penghasilan devisa usaha upgradjng dan dengan visa untuk mendirikan 2 (dua) . f , , a * 

dan pembiajaan devisa dan banjaknja perusahaan- remi unit asam semut dengan kapa SSniSSma^kerdfiSmJ^ll 

lain2 ' S £TS a itl ke sitas 3.000 ton/tahun bagj m a m j ah a^tar RRT dan RlSar'a 

Setjara terperintjj Pimpjnan t ub kepadia P e t an i, tetapj ke sing2 unit, dapat dihajar de la - n o[eb Ir K Hadinoto d: 
Dana Tanaman Keras dalam pada pengusaha/pemilik remj ngan hasil devisa jang diha i S ;nggung dihidang pembuatan 

kesimpulannja itu telah me Jing - . n To?nnn' bahan2/alat2 listrik da n gas 

ngemukakan hal2 sbb: Merosotnja produksi ka Jhdu 'urang lehih US 22.000. Q S£n g an menggunakan bahan da 

(1) Keadaan „n,um perta. °°?fe Mcnelngat ua.h.2 upgr. i“ «««. 

na m karet rakjat telah demi l djng ini masih banjak menga P etlJ ® diasn ., daa P^ggunaan 

kian suram, hingga untuk tL d . bab ^ diizinkan nj a lam i kesulitan pembiajaanafla, J en ^ 2 1 .^ 1 a P anas S da n “lem 
mempertinggi produksj, sja- f. g - disePao 113 ^ duzinkannja dihapapkan Bank i 1K j onesia da «ae ^i2 jan„ panas da n lem 

rat mutlak adalah peremadja ekspar dje t niS repdak s i n H a pa( membantu dalam segi pem ■' *ti t * P t. i 

an jang terpimpin (nlaaictaall ne P ur a sebelum adanja ton ron b] a j aan tsb. " 

ngan pemakaian bibit unggul f asi d ® n f n a f ]ang dinama Penggunaan ADO (Alo Bidang kerdjasama itu akan 

dlsamuine tiara2 men-nam kan >’ MalfI,sya ■ kasi Devisa Otomatis) jang 5% diterangkan dala m bentuk 

di» memdihi. J„ g m Wakopum m e»™t im tol tol» taa top« tat 

dak mendekati sjarat tehnjs | jangan an ^' a she e t dan remi sudah sdlajaknja bila JJ 1 

dan diselenggarakan oleh sua g J32 £°LS?o!mK m toTra“a™™«t?n“.naf '« 1»» untana Ment.ni Wu 

STS? ** ”• Sa t ;“M^ P ‘tat^kU £< nicngurns perkaretan rak 

(2) Agar peremadj]han bor- taaonija lajn lnenundjukan (14) Demi suksesn j a usa ha Kemudian delegasi mengada 

hasil baik perlu adanja incen bahwa m,f dar t proauksi ka up g radjng per[u ikut se rtanja k an penindjauan keliling, pada 
tief dan fasilitas jang lebih rc t k ita masih bermutu ren ko p erasi2 " karet bergerak da kesempatan mana didemostra 
baik bagi Petani, perangsang ^ arena imbangan i am bidang upgrading misal sjkan penggunaan alat2 labo 

berupa uang maupun natura, ™: 30 antara shcet dan remi! n j a sor tasi dan lain2.' ratorjum jang modem oleh 

Sedang fasilitas jang di utama lec ’ P ada achir 19S8, ha (15) Dengan mempertinggi para ahli Indonesia. 

kati dalam hal2 penjediaan bj rl,s diartikan bukan antara produksi dan usaha meningkat TL'mu2 dari R RT menjata- 

bit uneeul DHneanskutannia sheet da n remilled Lagi tetapi kan mutu, aka n dapat ditjapaj kan kegembiraaimj a melihat 
dan tiara2 ’ memperpandjang antara higher grade dan lower harga (kostprjjst), serendah2 keachlian darj sardjana2 Indo 

daja ketjambah bdji ser ta pe g^de. Berarti pada achir ta n 3 a - h i ng S a k da tidak perlu ne^a dalam keg,atannja un 
J U I !. 1 Jl V ,q™ „„j,,,,». L' pesimis menghadapi harga ka tuk membawa Indonesia keta 

nginmat^nja. Djuga perlu di hur, 1988 70% produks, karet ^ syntcties raf berdiri d^as kaki sendiri 

ikut sertakan koperasi2 agar kita harus higher grade. Demikian kesimpulan Dana 

mulai bergerak djbidang pro (S) Sebab2 rendahnja mutu Tanaman Keras 
duksi. Organisasi2 Massa Re- produksi karet rakjat, disam 
voluaioner berporoskan Nasa* pin g ^arsciate (ketjlenderung 


m. 

menerang 
ja 


djbidang listrik dain glais. 

Pertemuan aaara kalangaJn2 
ilmiah dari kedua negafa ber 
sahabat i^i dijaklni akan ber 
kembang terus demi kemadju 


LABORATORIUM 

kom, dimana hal itu bis a diu an pemakaian djenis karet mu c j alamak g-a ° s a mb utami h. 
saihakasi untuk diiikut-serta tu rendah di negeri2 kapitalis, bahwa pada taraf pertama se an rkl © dua2 pihak antara^ 
kan dalam usaha in[ adalah kurangnja pembiajaan untuk karang ini sedang diselesaikan ^i n djbidang tenaga hstrik d-ain 

| a ^ n 2 ^ 4 laboratorium kelistrikan me gB&. ^ * 


baik pula. 


usaha tipgTading 
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KERUSUHAN2 MAHASISWA DI MAROKO 


Tentara dan polisi Maroko 
pada hari Sabtu mengepung ge 
dung2 universitas pada waktu 
ratusan mahasiswa melakukan 
tjndakan2 kekerasan sebagai 
penegasan tuntutan mereka 
aka^ modernisasi kmlkulum d\ 
iri versi tas bin Jusuf. 

Sebelum jtu di Marrakesh t e 
lah lerdjadi pula dalam ming- 
gu jl kerusuhan2 didalam ma 
na para mahasiswa d juga terlj 
bat. Pada hari Sabtu itu polisi 
dan tentara Maroko memasang 
rintangan2 d jalan mengingat 
pemogokan umum, jang telah 
diserukan oleh Gabungan Sare 
kat2 Buruh Maroko, tetapi ter 
njata bahwa pada hari itu seru 
an tsb, tidak dituruti. Alat2 ke 
amanan Maroko mengadakan 
porondaan didjalan2 dan men 
d jaga gedung2 umum. 

Mend jalar ke Peranti]s, 
Suriah dan Jugoslavia, 

AFP dan DPA selandjutnja 
mewartakan bahwa para maha 
siswa Maroko pada hari Sabtu 
mengadakan demonstrasj pro 
tes digedung2 perwakilan Maro 
ko di Paris, Dimiatsjci daa Beo 
grad, terhadap tindakan peme¬ 
rintah Maroko menindas demon 
stras]2 jang telah diadakan 
oleh mahasiswa^ Maroko di Ca 
sablanca, Fez dan Rabat bar u 2 
ini. 

Di Paris maba'S&s wa2 Maroko 
monijierhu gedung konsulllaft Maro 
k o dan baru 2 d jam kemudian 
dapat dipaksa dengan bantuan 
beberapa truk polisi Perantjis 
untuk meninggalkan gedung 
tersebut, 

Sebelum pergi mahasiswa2 
itu telah nienijor&t2 potret re s 
mi radja Maroko Eassan de¬ 
ngan kapur merah dan meng¬ 
gantungkan kembali potret jtu 
didinding tetapi terbalik, 

D[ Dimiaisjiq [kina2 50 mdhasis 
w a Maroko djuga menduduki 


satu gedung kedutaan besar Ma 
roko, dan para demonstran itu 
ada digedung tsb. sampai hari 
Minggu ini tengah hari. Seper 
ti rekan2 mereka dj Paris mere 
ka menandatangani pernjataan 
menjatakan bermaksud tetap 
setjakawan dengan reka n 2 mc 
reka di Maroko, jang baru2 ini 
banjak ditangkap oleh polisi 
Maroko. Menurut DPA pembe¬ 
sar di Rabat telah mengatakan 
pada malam Sabtu bahwa keru 
suhan2 jang telah terdjadi di 
Maroko, telah d]t j eluskan dan 
diorganisasi untuk sebagian 
oleh kakitangan2 pihak asing. 

Di Beograd serombongan ma 
hasiswa Maroko pada hari Sab 
tu djuga menduduki gedung ke 
dutaan besar Maroko, dan para 
demonstran itu monghalangS-i 
para diplomat untuk mening¬ 
galkan gedung tsb. serta memu 
tuskan semua komunikasi de¬ 
ngan luar gedung itu. Para de¬ 
monstrasi jirji djuga msemuiatElki..!.! 
bermaksud ada digedung tsb. 
sampa'i hari Minggu inj Dicla 
pa-t kabar sementara itu bahwa 
pada tgl. 30 Maret jad. jaitu 
pada waktu presiden Tunisia 
Habib Baurguiba akan menga¬ 
dakan kundjungan resmi ke Be 
ograd para mahasiswa Jugosla 
via akan mengadakan pertemu 

an dengan mahasiswa2 asing di 
Jugosla via untuk membit j ara¬ 
kan insiden2 Maroko itu. Me¬ 
nurut Tanjug lebih dari 340 
niahasjswa Maroko jang mema 
suki gedung kedutaan besar 
Maroko di Beograd pada hari 
S abt u, m e n j ampai k a n pro t e s 
tertulis terhadap pertumpahan 
darah didalam kerusuhan2 an¬ 
tara polisi dan tentara Maroko 
disotu pihak dan para mahasis 
wa dan kaum buruh Maroko 
dilain pihak barj2 ini. Kaum 
demonstran di Beograd itu dju 
ga mejaiakan bermaksud meng 
adakan mogok makan dgednng 
kedutaan besar Maroko jtu. 



— BUNKER MAU APA? — 

ELESWORT Bunker sudah da 
tang di Indonesia. Mewakili 
Presiden Johsons dari A.S. Se 
sudah menggunakan bom gas 
dan laljun seperti h ain j a Mus 
sol [ni pada rak j a t Utopia dita 
hun 1935, 

Do wol o : Kalau itu dimaksud 
kan untuk intimidasi rak j r t In 
donesia, tak akan berhasil. Dja 
wabnja, sudah d.lelas. Jaitu ... 

. ambil-alih 3 Tapi kalau hal 

itu di maksudkan sebagai pra 
t anda ke b eram a n ntf a, Indone sia 
tak takut 3 Kalau kedatangan- 
nja untuk selamatkan modal- 
nja, tinggal bikin perhitungan, 
berapa jang sudah mereka ke 
* duk 7 

Untung, djuga Dr, Chaerul 
Saleh sudah kasih djawaban... 
. tegaaaas, bukan ? 

Dowol c — 

# * * 

— BUNKER SENANG? — 

Sesudah adakan perunding¬ 
an. Dengan Presiden. Soekarno 
dan Dr. Soehandrjo jang perta 
ma dan jang kedua kalinja. 
Bunker kasih keterangan, Pe- 
rundingannja djsana-sini sa¬ 


ngat menjenangkaru 

Dowolo : Apta karena dapat 
air tape (brum) dari Bali ? 
Atau d justru karena mcinierimia 
tuntutan Front Pemuda agar 
beliau lekas kembali sadja? 
Kalau Dowolo boleh men d ja¬ 
wabkan untuknja, maka.” 

Lebih baik pulang terhormat 
dari pada diusir oleh Tuan ru¬ 
mah, D jang ! 

Dowolo — 

Sjkap Anastas Mjkojan tegas ?! 

Kemarin malam, Dowolo de¬ 
ngarkan Radio. Kebetulan men 
dengar, tentang sikap Uni Sov- 
jet, dengan perantaraan Ketua 
Presidium Sovjet Tertinggi 
Anastas M i kejam Jang memo 
tut kepada Pemerintah A.S. 
agar segera menghentikan agre 
sjnja di Vietnam, terutama da- 
lsim [hal mieng.gujnalkainDijla' bom 
gas dan ratjun, 

Dowolo: Mussolini almar¬ 
hum tak akan berhenti meng¬ 
gunakan bom gas dan ratjun 
thd. rakjat Utopia, djika tjdak 
dihantjurkan S Soalnja^ bagai¬ 
mana melawannja setjara te¬ 
pat, dan memaksa A.S. untuk 
menghentikan, bukan? Ajo, ki¬ 
ta lawan bersama \ 

^/J 



Salah satu ruangan dalam pa meran kapas jang diadakan di 
Bogor ba ru2 ini. (GmbAHp). 


Hukum3ii mati 
dj l aksa itakan. 

AFP selandjutnja. mewarta¬ 
kan bahwa menurut pengumum 
an resmi pad j hari Sab lu di 
R ah a*t 14 or: 'ng jg perteinga* 
han tahun j!, telah didjatuhi 
hukuman mati oleh pengadilan 
militer Maroko telah mendjala 


m hukuman mati itu pada hari 
Sabtu. 

Mereka adalah orang2 Maro 
ko, jang masuk Maroko dan 
Aldjazajr dala.m bulan Mei dan 
Dju n i jl, dengan maksud m elak 
sanakan kegiatan2 sabot di Ma 
roko, demikian pengumuman 
tersebut. 


M 
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Sirat Keputusan Menteri Penerangan Republik Indonesia 

, s lo. 29/SK/M/65 

- Tentang norma2 pokok pengusahaan pers 


Surat Keputusan Menteri P e 
nerangan no, 2|9/SK/M/65 
tentang norma2 pokok pengu 
sahaan pers selcngkapnja ada¬ 
lah sbb : 


MENTERI PENERANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 



Menimbang ; 

a. Bahwa sesunguhnja Pers 
Indonesia semata-mata ada 
Iah alat aevolusj, sehingga 
dalam tugasnja melaksana 
ka n tiga kerangka revolusi 
haruslah bena,r2 mentjer 
minkart suara rakjat progre 
sip revolusioiw, 

b. Baliw^a dalam rangka pem 
binaan Pers Indonesia, agar 
supajg selalu berada djda 
lam kedudukannja sebagai 
alat revolusi, maka perlu di 
tjegah dari kemungkinan po 
njusun unsur2 kontra revo 
lu si kedai a m tubuh Pers Tn 
donesia : 

C- Bahwa untuk menfjapi hal2 
tersebut, sesuai dengan 
maksud da n tudjuan Pene 
tapan Presiden R,L No, 6 Ta 
hun 1963 (Lembaran Nega 
r a tahun 1963 no. 67), perlu 
segera ditetapkan norma2 
pokok dalam pengusahaan 
Pers ; 

Mengingat : penetapan Pre 
siden R.I. No. 6 tahun 1963 ■ 

Memperhatikan : I. Saran2 
Dewan Pembantu Menteri Pe 
nerangan dalam Pembinaan 
Pers dan Dewan Pertimbang 
an Pers- 


n 


2. Saran2 Komando Tertinggi 

Pietoling Alat Revolusi; 

MEMUTUSKAN 
Menetapkan : 

Norma2 pokok pengusahaan 

Pers dalam rangk a pembinaan 

Pers Indonesia, sebagai beri 
kut : 

BAB I 

LANDASAN IDML 

Pasal 1 

1. Surat kabar dan madja 
lah, selatidjutnja disebut 
Pers, adalah Alat Revo 
lusi Indonesia jang ha 
rus mentjerminkan dan 
mendjundjung tinggi tli 
ta-tjita Revolusi Iadone 
sia setjara mutlak, 

2. Pers, sebagai media-ma 
sa, dalam membentuk 
penda,pat2. umum dan pe 
ngawasan sosial harus 
mendjadi alat penegak 
Pantja Sila sebagai Dasar 
Negara dan Manifesto 
Politik Republik Indonc 
sia sbg garis2 besar Ha 
luan Negara, 

3. Pers, sebagai alat pemer 
satu, harus membina Per 
satuan Nasional jang 
progresif revolusioner 
berporos Nasakom, serta 
mendjadi alat penjebar 
jang setia dari adjaran2 
Pemimpin Besar Revolu 
si Indonesia, Bung Kar 
no. 

4. Pers, sebagai pentjermin 
p enda;p a t u m uin d ala m 
Revolusi Indonesia jang 
multi-kompleks, harus 
mengemban Amanat Pen 

deritaan Rakjat jang pro 
gresif revolusioner, 

BAB M 

PENGUSAHAAN PERS NASI 

ONAL 

Pasal 2 

Sjarat-sjarat Pengusahaan 
Pers Nasional : 

1, pimpinan harus ada di 
-tangan tenaga2/orang2 
jang terdjamin kesefia 
annja terhadap Dasar 
-dan tudjuan Revolusi, 
tidak pernah tjatjad d a 
lam revolusi dan tidak 
pernah terlibat dalam 
dalam pemberontakan 


serta perbuat an2 kon 
tra revolusi, di s a m 
Ping memiliki sjarat2 
penguasaan tehnis—djur 
nalistik-; 

2, a, harus mendapat du 
kungan dari partai po 
litik jang diakui sah 
hidup n j a m en u ru t atau 
berdasarkan perundang^ 
undagan jang berlskm; 
atau 

b. harus mendapat d u 
-kungan dari Golongan 
Karya/Ormas jang fer 
himpun dalam Sekreta 
r[at bersama Golongan 
Kary a Anggauta Front 
-Nasional menurut atau 
berdasarkan per undang- 
undangan jang berlaku ; 
-atau 

c. harus mendapat per 
timbangan persetudju 
an Pantja Tunggal atau 
sekurang - kurangnja 3 
(tiga) Partai jang di 
maksudkan dalam hu 
-ruf a ajat ini, afau sc 
kurang-kurangn j a 3 (f i 
ga) Golongan Karya/ 
Ormas jang dimaksud 
kan ,dai jam huruf b ajat 
ini, dari Daerah jang 
bersangkutan, 
bersangkutan : 

3. a. Pimpinan Redaksi ' r 
-ri Surat Kabar/Madja 
oleh Partai jang dimak 
Iah jang di dukung 
sudkan dalam huruf a 
ajat (2) pasal ini, harus 
mendapat rekomendasi 
dari Partai jang ber 
sangkutan, dengan di 
lampiri keterangan r[ 
-wajaf hidup jang disah 
kan oleh fjhak Angkat 
an Kepolisian, 

b. Pimpinan Redaksi da 
ri Surat Kabar/Madja 
lah jang didukung olah 
Gal ongan Kar: a/Orrn as 
jang dimaksudkan da 
lam huruf b ajat (2) pa 
-sal ini, harus mendapat 
-rekomendasi dari Go 
longan Karya/Ormas 
jang bersangkutan d e 
ngan dilampiri keterang 
an riwajat hidup jang 
disahkan oleh fjhak 
Angkatan Kepolisian. 

c. Pimpinan Redaksi da 
ri Surat Kabar/Madja 
-Iah jang mendapatkan 
-pertimbangan persetu 


djuan dar[ sekurang-ku 
rangnja 3 (tiga) Golong 
a n Karya/Ormas atau 
dari Pantja Tunggal se 
bagaimana dimaksudkan 
dalam huruf e ajat (2) 
pasal inij harus menda 
pat rekomendasi dari 
-Fartai2 atau dari G o 
-longan 2 Karya/O rmas2 
atau Pantja Tunggal 
jang bersangkutan de 
ngan dilampiri kete 
rangan riwajat hidup 
jang disahkan oleh f i 
hak Angkatan Kepoljsi 
an. 

4. Dibidang pengusahaan 
n j a, harus mendapat 
rekomendasi dari S.RS. 
O.P.S. Pers. 

5. Dihidang kewartawan 
an dari AnggautaS De 
wan Redaksi, harus 
mendapat rekomendasi 
dari P.WI 

Pasel 3 

Dalam hubungan dengan ke 
tentuan jang dimaksudkan pa 
sal 2 ajat (4) dan(5), keputu* 
an terachir ad a pad a Menteri 
Penerangan, 

Pasal 4 

Sesuai dengan f ungsi n j a, Pe 
yu&sihaan Pers ifarus berberi 
tuk Jajasan, Koucrasj atau 
bentuk2 perusahaan Iainnja 
jang bersifat kolekt.jp. 

Pasal 5 

Selama magjarakaf setempat 
belum dapat menerbitkan su 
rat kahar/madjaiah, Djawaf 
an Penerangan Daerah setem 
pat dapat menerbitkan surat 
kabair/madjalah didaerahnja 
tanpa memperketjil ruang~ge 
rak kegiatan masjarakat, jang 
hal itu djatur tersendiri de 
ngan. Surat Keputusan Menje 
rj Penerangan. 

Pasal 6, 

1. Penerbitan dinas Pemeri n 
t.ah, Grgan2 Partai Politik, G o 
longan Karya/Ormas, Qrgan2 
ke-Agamaan dan Badan Sasjal 
diatur tersendiri dengan Su 
rat Keputusan Menteri Pene 
rangan. 

2. Penerbitan Surat kabar/ 
Madjalah berhuruf bukan la 
t ih* bukan Arab dan bukan 
daerah, diatur tersendiri de- 1 
ngan Surat Keputusan Mente 

t i Penerangan. 
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BAB m 


SEGI-SEGI PERMODALAN 
DAN FASILITAS. 

Pasal 7. 

Pers Nasional harus di diri 
kan sepenuh n j a dengan mo¬ 
dal Nasional- jang dibuktikan 
dengan Aktc Notaris. 

Pasal S. 

Kepada Pers jang sudah me 
memihi sjarat-sjajfatnja seha 
gai Perusahaan menurut Su¬ 
rat Keputusan ini dan telah 
memperoleh idzln terbit, da 
pat diberikan bantuan jang 
ber u pa f asili f a s jang dj per 1 u 
kan sesuai dengan kemampu 
a n Pemerintah, 

BAB IV 

PROSEDUR PERJDJINAN 

Pasal 9. 

Sesuai dengan ketentuan da 
lam Pasal 6 Penetapan Presi 
den Iti. No. 6 Tahun 1963 Su 
rat kabar/Madjalah ban j a d a 
pat diterbitkan atas idzin Pe 
merinta^ dalam hal ini Men 
teri Penerangan. 

Pasal 10. 

Setiap permohonan idzjn fer 
bit Laras dilampiri surat per 
njataan dari Pengusaha Per 
tjutakan iniig menjatakan ke 
sanggupan untuk mentjetak 
Surat kabar^/M'adjalah pemo 
hon. 

Pasal 11. 

Tjap permohonan id^n ha¬ 
rus disertai sjaraf2 jang dite 
tapkan dalam Surat Keputus 
an ini. 

BAB V. 

PERTANGGUNGAN D J A. 

WAB. 

Berdasarkan Kedudukan 
Pers menurut Penetapan Pre 
siden RX No. 6 Tahun 1963 
jo Surat Keputusan in^ maka 
segala kegiatas P cis tidak da 
pat dilepaskan dari tanggung 
djawab Partai Politik, Golong 
an Karya/Ormas, jang ber 
sangkutan, atau Pantja Tung 
gal jang memberi dukungan 
atau persetudjuan. 

Pasal 13, 

Menteri Penerangan dapat 
meminta pertanggungan dja 
wteb dari jang bersangkutan 
mengenai pengusahaan Pers 


Nasional jang dimaksudkan 
dalam Surat Keputusan ini. 

BAB VI. 

PENTJABUTAN IDJIN TER- 
'< BIT* 

Pasal 14. 

Surat kabar/irla d j atah da¬ 
pat ditjabut idjin terbit n ja 
untuk set.erusnja a|au untuk 
sementara waktu, apabila : 

1. aliran/golongan jang df 
tjerminkan suaranja, dinjata 
kan terlarang, baik organisasi 
maupun hanja kcgiatamija, 
aleh Pemerinfah ; at.au 

2. tidak lagi mentjerminkan 
aliran sebagaimana tertjantum 
dalam Surat Idjin Terbitnja-; 
atau 

3. dipergunakan untuk me¬ 
lakukan penjelcwcngan ideo- 
lqfgie jang merugikan revolu 
s[ dan/atau bertentangan de 
ngan Adjatan2 Pemimpin Be 
sar Revolusi Indonesia, Bung 
Karno-; atau , 

4. dipergunakan untuk me 
rongrong kewibawaan Peme¬ 
rintah dan Pemimpin Besar 
Revolusi Indonesia, Bung Kar 
no ; atau 

5. dipergunakan untuk 
men g gsjn g gu ketertiban/k e a- 
manan umum; atau 

0. dipergunakan untuk me¬ 
rusak prinsip kerdja-sama Na 
sakom; atau , 

7, dipergunakan untuk me¬ 
lakukan tindak pidana berupa 
penjalahgunaan terhadap idjin 
penerbitan, sehingga merugi 
kan perkembangan Pers N a sio 
nal pada umum nja, 

BAB VM 

KETENTUAN PERALIHAN. 

Pasal 15, 

Surat kabar/madjalah jang 
ada pada saat d L keIuarkannja 
Surat Keputusan ini harus 
memperbaharui idjin terbit n ja 
berdasarkan sjarat2 jang dite 
tapkan dalam Surat Keputusan 
ini dalam waktu selambat2nja 
3 (tiga) bulan scdjak mulai 
berlakunja Surat Keputusan 
ini. 

BAB VIII 

KETENTUAN PENUTUP. 

Pasal 17. 

Hal2 jang belum diatur da 
lam Surat Keputusan ini akan 


PANDANGAN PKI 

Ketua CC PKI D.N. Aidit dan 
P.F, Scvostinov, Kuasa Usaha 
Kedutaan Besar Uni Sovjet un 
tuk Indonesia hari Sabtu jang 
baru lalu bertempat dikantor 
CC PKI mengadakan per t e mu 
an, untuk membitj arakan bebe 
rapa persoalan internasional 
dan persoalan2 tentang mem¬ 
pererat kerdjasama antara ke 
dua negara dan rakjai, 

D, N. Ajdii men d jelaskan te; 
tang situasi revolusioner jang 
makin meningkat di Indonesia, 
terutama dalam melawan impe 
rialisme* chususnja Inggris dan 
Amerika Serikat. Sedangkan 
mengenai Asia Tenggara dika 
takan oleh Aidit, bahwa situasi 
nja memang sangat gawat, teta 
pi djuga sangat bajk bagi gera 
kan revolusioner dibagian du 
nja inj, Situasi revolusioner di 
Indonesia sekarang inj pasti 
berperanan mendorong lebih 
madju gerakan revolusioner di 
Asia Tenggara. 

Mengenai Gerakan Komunis 
Internasional dikatakan oleh 
Aidit, bahwa pertemuan Partai 
partaj Komunis dan Buruh j g, 
diprakarsai oleh CC Partai Ko 
munis Uni Sovjet pada tgL 1 
Maret 1965, jang tjdak di setu- 
djuj oleh sebagian Partai2 Ko 
munis dan Buruh itu telah me 
rupakan bahan bakar untuk 
berkobar nja kembali polemik 
dalam GKI jang tadi nja sudah 
mulai mereda. 

Tidak bidjaksana. 

Meirjurut Ketua CC PKI pada 
dewasa ini tidak bidjaksana u n 
tuk mengadakan konferensi 
Partai2 Komunis dan Buruh se 
dunia. Tidak adanja konferensi 
demikian i lu bukan berarti ti 


diatur tersendiri dengan Su 
rat Keputusan Menteri Pene¬ 
rangan. 

Pasa 17. 

Surat Keputusan [ni mulai 
berlaku pada hari ditetapkan. 

Ditetapkan di D j akar ta 
Pada tanggal 26 Maret 1965. 

MENTERI PENERANGAN RJ 
ttd. 

(ACHMADI) 

Major Djenderal TNI 


TERHADAP GKI. 

dak adanja GKI, GKI tetap ada 
dan tetap akan mendjadi makin 
kuat, sekalipun tidak ada kom 
ferensi internasional. 

Dari tahun 1943 talhuo pem 
bubaran Komintern, sampai ta 
hun 1957. tahun diadakannja 
konferensi Partai2 Komunis 
dan Buruh jang melahirkan 
Peidjjataan Bersama, dijadi d'a 
lam tahun 2 di mana tidak ada 
konferensi internasional Partai- 
partaf Komunis dan Buruh, 
GKI ada dan baik sekali. Demi 
kian Aidit, jang selandjutnja 
menegaskan : „Memaksa-maksa- 
kan adanja konferensi interna 
sional tanpa persiapan jang tj u 
kup, pastj akan memperlemah 
GKI. Kaum burdjuis tjukup se 
rjus dalam mempertimbangkan 
soal waktu, tempat dan agenda 
kon£erensi2 internasional inere 
ka guna m e nd jaga persatuan 
dan memetjahkan persoalan^ 
di kalangan mereka, Kaum Ko 
munisseharusnja lebih serius 
lagi dalam soal2 ini. karena per 
satuan dan penjelesajan perso 
£dan2 dikais ngan kaum Komu¬ 
nis lebih penting dari pada d[- 
kalangan kaum burdjuis”. 

Ditegaskan n j a bahwa PKI 
hanja bisa menjetudjui konfe, 
reinsj. PartaliS Komunis diam 
Bumih inteUniasicoalL djjjrka 
antara Partai-partai Komunis 
dan Buruh dari semua negara 
sosialis sudah ada kata sepakat 
tentang waktu, tempat dan 
agenda konferensi. Djik a sudah 
ada mufakat antara Partai2 
Komunis dan Buruh dari se* 
mu a negara sosialis, dapat di' 
pastikan bahwa PKI akan ambil 
bagian, karena ini dapat didja 
dikan konferensi untuk mem 
perkuat persatuan GKI t 
Pertemuan jang berlangsung 
dalam suasana bersahabat dan 
ramah tamah itu djuga dihadj 
ri oleh Za[n Nasutjon, Wakil 
Kepala Departemen Duar-negc 
ri CC PKI. Demikian diberita¬ 
kan Biro Informasi CC PKI, — 



PESAT” 


14 










.4 


DALAM berusaha untuk me 
ngenal laigu2 Rakjat jang ber- 
asal darj lingkungan masjara- 
kat suku Djawa, maka kesan 
pertama jang dapat kami per 
oleh ialah bahwa lagu2 Rakjat 
;ang paling populer dikalang- 
an massa itu ialah ,! Lagit2 do- 
ianan” (lagu2 permainan anak 
anak). Disamping "3agu2 do¬ 
lanan" ada pula Lagu2 jg me¬ 
narik j a itu la>gu2 jang borben 
tuk "parikan”, "wangsalan” 
"geguritan” dan "tembang m a 
tjapat” sebagai tiefusan jsj 
hati Rakjat, Lagu2 jang d ide n 
dangkan sebagai peningkah ta 
ri2an Rakjatpun ada rtjuga, 
seperti misalnja lagu2 dalam 
pertundjukan "Sintren", *Srun 
tul", "Srandul", "Angguk"; 
"Emprak” dle. 

Ka^ i n i Penulis ingin me^ 
njadjikan beberapa lagu per- 
mainan anak2, dengan maksud 
untuk ditelaah kalau2 dalam 
lagu2 jang sederhana bcn|uk- 
nja itu terkandung djiwa raf- 
na jang bermanfaat bagi kita. 
Lain dari pada itu dengan 
mendalami isi lagu2 tsb kita 
akan tahu betapa kreatifnja 
Rakjat dalam mewarisi kebu- 
dajaan nenek.mojang jan«g di¬ 
padukan dengan tunnitan2 re 
volusioner. 

Uraian ini ipertama - tama 
akan 'menghidangkan sebuah 
karja sastra jang berbentuk 
puisi berlagu jang dipadukan 
dengan bentuk permainan, ber 
asal darj daerah Djawa Te¬ 
ngah, Adapun lagu permainan 
jang kami maksud ialah "Lagu 
Ima-ima T \ 

Lagu permainan "Ima-ima” 
sangat terkenal didaerah Dja¬ 
wa Tengah, teristimewa dika^ 
tangan masjarakat desa jang 
belum begitu dilanda oleh a- 
rus kebudajaan modern, Di- 
waktu2 hari bulan purnama la 
ku tsb banjak kedengaran di 
njanjikan oleh ,anak2 jang se 
dang bermain2 dihalaman ru¬ 
mah. 

Kini lagu tsb 'hanja kadang2 
sadja kedengaran mcngeman- 
dang didesa2 j g djauh letak- 
nja dari kota. Ada kalanja ia 
diperdengarkan pula melalui 
tjorong2 radio dalam siaran 
chusus ,! Gending2 dolanan”. 

Untuk dapat lebih memaha¬ 
mi isi lagu ’Tma-ima” itu, ba 
ik kiranja djjka diketahui dju 
iga bagaimana lagu permainan 
itu "dipentaskan” dalam "are¬ 
na” sebab disamping mema 



SAWARDA : 


MASALAH FOI.KLORE & KEPRIBADIAN 
DALAM BIDANG KEBUDAJAAN. 


(UI) 


Menelaah beberapa lagu permainan anak anak. 


ha mi ikatan2 baha sanja, mema 
hamj gerak-gerik permainan 
itu sendiri merupakan unsur 
jang penting pula sebagai alat 
pengungkap makna jang ter¬ 
kandung dalam permainan ber 
lagu itu. 

Tjara bermain. 

Sedjumlah anak — tidak di 
tentukan berapa banjaknja — 
duduk 'bersimpuh membentuk 
lingkaran, Masing2 membawa 
sebuah batu. Di a n tara batu2 
itu ada sebuah jang paling be 
sar Namanja "denggung”. 

Pemain jang memegang "de 
nggung” membuka permainan 
dcnga n melagukan gatra perta 
ma dari tjakepan lagu dan se. 
landjutnja diikut] oleh semua 
peserta hingga lagu itu sele¬ 
sai- Dalam pada itu batu2 j g-, 
ada djhadapart masingS pema¬ 
in diangkat, da n dengan me¬ 
nurutkan hitungan irama djle 
takkan d i muka teman seperm a 
inan jang duduk disebelah ka 
nannja dengan gerak empas, 
gerak jang melukiskan peker- 
djaan mengangkut batu setjara 
beranting, 

Djjka lagu sudah selesai <Ij 
njanjikan, maka bar a n gs i apa 
jang ketempatan batu ”deng- 
gung” harus membuka permai 
nan kembali dengan melagu¬ 
kan gatra pertama darj tjakep 
an lagu beriku £n j a. Demikian¬ 
lah seterusnja hingga permai¬ 
nan selesai, 

Tjakepan lagu. 

Dalam uraian ini penulis s e 
ngadja tidak akan menuliskan 
notasi lagu "Tma-ima”, Jang 
akan kami sadjikan disini ia¬ 
lah tjakepannja sadja. Adapun 
'bunji tjakepannja sebagai ber 
- ikut : 


Ima-ima 

delima kembange pu¬ 
tih; j a bapak — ja b a 
pak f 

Laki patih ? 

Lakj patih ora bisa sa 
lin tapih; 

mas-emase suwasa in- 

ten barlejan l 

Sapa ketiban deng- 

gung, 

matjaa 

ngtdunga : 

"no da nit da n o da 
nong" 

Kang durdjana 
se monda r-a setu a n dir 
sakadjung _ kadjunga 
ne ! 

Nut . enut 

ee 

prit gantil tiba ndada, 

dadane Mangunredja 

Rijeg 

mentek 

sama rile! 

Rudjak patje dii sem 
brana H 

Adapun Indonesianja lebih 
kurang demikian : 

Awan — (udara) ber 
awan 

Diperjsterj seorang pa 
tih ? 

Diperisteri seorang pa 
dh j tak mampu (dju¬ 
ga) bersalin fapih. 
apa lagi barang omas- 
emasan, suasa, intan 
berlian 31 

Barang siapa Itena tu¬ 
duh, 
batjalah 

bersanandunglah; 

"no da nit d n no da 
nong" 

Itu - ri durdjana 

tinggal uiugtmg 
bergojah sudah 
dengan kadjtmganitja 


(djundjungan -- tuan- 
nja?) sekali 1 

Njerj . njcrj 

wahaj 

si pipit menimpa dada 
(malapetaka menghim 
pit dada) 

dada *i Mangunredja. 
Madju serempak 
bulat memadat 
bareng mengembang 1 
Rudjak mengkudu 
d j angan main - main 
(ku t amp a r e n gka u ke 
luar) ! 

Beberapa tl^fatan. 

ima — awan (Djw Kn./ 
(Hima skt. — sald.m) 
laki — suami, bersuami 
denggung batu besar 
(dalam permainan) 

. ketiban denggung i per iba 
hasa): kena tuduh, didak¬ 
wa, malang. 

djung = pujuk udjung. 
kadjungan — jang didjun- 
djung? 

prit-gantil — burung pi¬ 
pit, Menurut kepertjajaan 
burung itu memberj ala¬ 
mat kesedihan, 
rijeg, ijeg — madju se¬ 
rempak 

mentek = bulat padat 
ole = pandjaug; mole — 
memandjang 

rudjak patje, dja sembra- 
na = bentuk "wangsalar 
rudjak paije semye. 
lak), tebusannya dalam 
"wangsalan” — dak sarr- 
plak, kowei (Kutampar ke 
luar engkau ! 

Perlu kiranja kani] tambah¬ 
kan disini bahwa lagu permai 
nan "Ima-ima” itu adalah la¬ 
gu permainan jang dilakukan 
oleh anak2 perempuan. Oleh 
sebab itu maka pet-tama2 ia 
mengungkapkan iri hati kaum 
perempuan, (bersambung) 
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Segi2 Gotong Rofong dilihat dari sudut Sociologi antek 

Menangkan Revolusi. 


oleh ; D R S, SOEHARDL 


D A El REDAKSI. 


Dibaivah ini kita muatkan tulisan saudara Drs. Soehar, 
dj. Terlepas daripada setudju afau tidak, maka £uljsan |nj 
kita anggap penting. Untuk d j adi bahan pertimbangan. Apa 
hah betuZ bahwa d jalan keluar jang diadjukan itu akan bisa 
kita diadilkan salah satu sjarat untuk memenangkan Revolu¬ 
si it i sumping sjaratg jang lain. Terutama bagaimana d jika k’ 
ta hubungan dgn Ilaluan Negara kita jang terurai setjara 
d jelas dan gamblang dalam Manipol dan adiaran2 Bung 
Kamo jang lain. 

Untuk itulah maka tulisan ini kita miuitkan selengkap, 
n j a tanpa diadakan perobahan oleh Rcdaksj. 


SEPERTI djudtilnja dlm tu¬ 
lisan d i atas ini tidak lain di 
maksudkan agar supaja ingat 
an kita akanlebjh terppan 
t jang pada persoalan-2 jang 
harus kita galang dan kita 
udjudkan dng segala kesung 
guhan disaat situasinja negara 
j g gawat seperti sekarang ini 
Hal im sehubungan dengari 
sambutan j g achir2 ini disain 
paikan pada waktu H.U.T, k 2 

27 LKBN 1 "ANTARA” oleh 
U.M, PM I/MENLU DR SOE 

EANDRIO dalam kedudukan_______ 

nja sebagai Dewan Pengawas, 

jg a.i, dng tegas dinjataksn at^sebab sebagai suatu sikap ham2 jang lain jang kesemua 
bahwa mendjadi kewadjiban bangsa kita tentu hal ini haik nja dikemukakan setjara mo- 
kita bersama untuk menum sekali, asal kita tidak kemudi- dern dan jang sangat djpenga 
buhkan kesadaran berpolitik an , 5 a!ngler-tenggclam ,, dalam rQ h] oleh intel] eetualisme f i 
jang porosnia NASAKOM de ajimu gelombangnja keme k , ran dalam fahani inJ m ’ esfi 

mi berhatsilnja revolusi kjta. nangan, Kita sebagai suatu , * _ w - ,. 

Dengan d judul seperti diatas, pewaris sampai djmana inti ? p 1 ,. pu mengkonfiontir- 
mungkin orang seorang timbul dari padanja itu dapat kita ? an djrinja dengan setjara 
penilaian t^rhadapnja hanja ambil sudah tentu akan ha U m-u pengetahuan modern pu- 
sebagal suatu perkataan jg bi njak bergantung pul a pada ta„ Bagajmana faham gotong 
asa sadja didengar pada tiap2 sikap bagaimana kita memeli rojong dalam hubungannja se 
hari, dan memang demikian hara harta warisan itu, — bagai perbandingan dengan fa 
karena sudah mendjadi tradisi ham2 lalnnja, seperti Hogelis 

nja bangsa kita Indonesia jg Gotong rojong adalah suatu me Marxjsme dil Dalam alam 
selalu bordjuang dengan sikap faham socialisme jang sesuai fik j ran sosialisme perlu sekali 
kcrdja bersama gotong rojong dengan djiwa kepribadian kita dan hendak ditjoba disim me 
Walaupun toch demikian se bangsa Indonesia. Demikianlah - di geHara ilmu nenaeta 
ngadja rnenmdjaunja hal tsb tafsiran setjara singkat dan tjr llmu pengeta 

setjara ilmiah, serta merta me sederhana. Terdengarnja me lua 

Sf^d^^keSn 1 ’ Negara ™ ng kura f “ r j k tafsiran Semua isme2 itu pada hake. 
achir2 ini terutama dengan ke demikian itu bagi dunia mo- katnja adalah suatu pandang 
luarnja Indonesia dari PBB dern sekarang inj sbg. suatu fa an , pendirian dan tjita2 hidup 
dan meningkatnja semangat Dalam abat ke 20 dimana dalam masjarakat untuk perba 
DWIKORA GANJANG MALA fikjran manusia telah madju i kan masjarakat. Perbedaan 
YSIA. Tcrhadapnja itu bukan dan P enuh dengan soal-2 jang j an g timbul disini bukanlah 
jakin akan kemenangan achir rumit2, ratio manusia lebih perbedaan jang senjatanja, 
soal pasti lagi tetapi sudah dojan dengan soa!2 jang serba a kan tetapi hania graadueel 
difihak kita, karena itu seke demikian itu dari Pada jang belaka dan ditimbulkannja itu 

dar menjumbang dengan sebu mudah2 lagi sederhana. Kare 0 leh adanja perbedaan kemam 

ah tulisan inj kita semua akan na ke mad j uan alam fjkjran p Uan manusia masing2 dalam 
berharap mudah2an dengan manus j a j tu mau tl dak' mau usahanja mendekati~ kenjata 

manfaat GOTONG ROJONG mes ti harus kjta akui an2 itu melalui teori2 pad. 

ini timbullah pula kesan jang hanjak me m pengaruh, faham suatu tingkat kemadjuannja. 
lebih mendalam lagi sebagai manusia. Pesivisme, mtellectu Teori2 tsb. merupakan se 
mana djiwa Gotong Rojong alisme jang meliputi pribadi pengetahuan dari pada sun 1 
]tu seodlri telah b anjak inem manusia itu memang telah idee politik dan meliputi ih 
borj bukti akan sukses2 besar mendjadi kenjataan pada abat mu 2 pengetahuan seperti nja 
seperti ditatum-2 pefjahnja sekarang sehingga apabila hen psychologie, mass-ipsydiologie 
Revolusi. Demikian ini dak mendekatkan mereka [ke social psychologie ilmu p ' 

]ah berarti semata-mata hanja ,p a[ j a kenjataan dan kebenaran tik, ilmu hukum dsb.nja. S 
mabuk hati utk. suka menoleh p er ] u jang demikian seder pengetahuan dari idec politik 
kebelakang ingin menepu c a j lanan j a diusahakan agar itu tidak merupakan suatu ih 

tla sadja, tetapi ini ti ak ain guJ>a j a dikemukakan se mu pengetahuan jang exact r 

hama berpendapat bahwa se , ^ „ , . 

bagai anak produet masa si tjara ilmu pengetauan modern, melainkan ilmu2 pengetahuan 
lam perlu 'sekali tempo meli Gotong rojong sebagai suatu jang selalu dapat menerima ke 
hat albumnja djiwa perdjoang faham hidup disamping fa- m adjuan dan penjempurnaan 


diset ia p tingkatan waktu, D je¬ 
las bahwa semuanja adalah pe 
ngetahuan jang progressief. 
Ketjakapan teori manusia jg 
umiLrrmja sangat dipimpin 
oleh kekuatan fikiran telah 
membawa manusia kearah ke¬ 
madjuannja. Mereka memben 
tuk ilmu2 pengetahuan jang 
mendjadi segi dari sesuatu 
idse politik dan dgn demikian 
timbul usaha2 dalam mentja 
pai iclee2 politik itu, tidak so 
: n a ta2 fc ers i f a t phil ahr o pis ch 
melainkan dgn menempuh dja 
lan2 niala. 

Demikianlah pesatnja kema 
d j uari fikiran manusia. Ia tang 
kap segala sesuatu, dihubung- 
kanlah dgn jang lain, dilepas 
kan jg satu tadi dan menang 
kap jg lain pula begitu seterus 
nja tjara2 kerdja fikiran ma 
nusia hingga dapat bikin botak 
kepala. Djikalau kita tindjau 
setjara falsafah, maka kerdja- 
nja fikiran manusia atas djiwa 
manusia kadang2 dapat meng¬ 
gelikan. Ia dapat diumpama 
kan dgn permainan sepak bo 
la^ manusia diombang-ambing 
kan oleh fikirannja atau mami 
sia jang inengombang2kan fi- 
kiran, ini sama halnja dgn 
permainan sepak bola itu. Apa 
kah bola itu sendiri iang mem 
permainkan manusia atau seba 
liknja manusia jang memper 
mttinkan bola, terhadap ini j g 
dapat menentukan hanja ma 
misia jang tenang-hening sa 
dja. Bola itu disepak kemudi 
an dikedjar dan terpegang, ke 
mudian dilepas Iagn diberikan 
kepada orang lainnia. Tetapi 
d justru disi tulah letak hohby 
dan kesehatan nja b? d a n. Bu¬ 
kanlah sepak bola sebetulnja 
sederhana sekali untuk meng¬ 
giring bola itu masuk kedalam 
gawangnia, seandainja tidak 
ada XI lawan. Tetapi bukanlah 
tudjuannja scpakbola. ialah 
sport bukan masuknja bola ke 
dalam gawang dan d juga bu 
kan pula permainan sepak bo¬ 
la itu an sich. 

Demikianlah apabila disini 
hendak dikemukakan beberapa 
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pendapat tentang golong' r o 
jong dalam faham soeialisme 
itu semata2 untuk memidju 
k e arah sesuainja pendapat- wa 
la u pun tidak sama. Perbedaan 
pendapat tidaklah mendjadi 
soal jang memberatkan asal 
kan satu sama lain tidak lalu 
saling bersalah faham. Sebagai 
gambaran pertumbuhan socL 
alisme j kami Ingin kemukakan 
terlebih dahulu sedjarah ilmu 
pengetahuan soeiologie. 

i LMU pe n getah u a n soe t o i o 
gie nicmpunjai tiga matjara ah 
ran dalam menanggapi adanja 
masjarakat. Masing2 alirar.2 
mi pertama diwakili oleh 
Wunds, Gedding Herbert Spon 
cor dan Lilienfjeld jg menama 
kan diri aliran ORGANIS. 

Kedua, aliran aiomistlsdi, ini 
diwakili oleh Bar* Ratzenho - 
fer. Ketiga, aliran jang djsebtit 
nJa funsionil atau tjampuran, 
dan teraeh[r ini diwakili oleh 
WAX WEILER, F. TONNIES 
dll ahli j g tergotong modern. 

Dari masing2 aliran itu tia 
lam pandangan2nja laku se - 
tjara singkat sbb: Aliran Orga 
nis: Aliran ini melihatnja ma 
sjarakat itu sebagai suatu or 
ganisa&i, dan masiaivkat d jin 
dentifisif dengaii keadaan t u 
tubuh manusia, 

Didalam masjaiakat didapa 
tinja berdjuta2 manusj a jang 
merupakan ce!2 dari pada ma , 
sjarakat, seperti cel2 jang kita 
dapati dalam tubuh manusia. 
D jadi menurut aliran jni djli 
hatnja suatu masjarakat t u se 
bagai berbentuk tertentu. Le 
bih landjut aliran inj meljhat 
masjarakat sebagai suatu kesa 
tuan organisch jang kongkrit, 
hingga ipandanganrja rrenge - 
nai pengaturan masiarakat jai 
t u dalam bentuk suatu negara. 
Dengan menggunakan perum 
pamaan2 setjara njata seperti 
halnja dalam tubuh manusia 
itu. Mereka me3ijebut2 pengu 
asa sebagai pusat urat sjaraf 
nja, telegrap - telepon sebagai 
pelelangan dan penjamtung 
alat2 jang adi. pengangkutan 
sebagai urat nadi masjarakat 
begitulah pula keadaan lain2- 
nja- Bahkan mereka scbetulnja 
mengadakan perbedaan dalam 
penggolongan masjarakat itu 
seperti bagian 2 tubuhnja m a 
nusia ada kepala, kaki, tangan 
dsb. nja. 

Pandangan aliran ini dengan 
sendirinja menimbulkan pe - 


ngertian2: 

1* Bahwa makara kat itu 
ra empu njai bentuk jang kon- 
krit. 

2, Bahwa hidu puja setiap jn 
dividn itu sangat tergantung 
kep adanja negara seperti hal 
nja dengan bagianS dari tubuh 
manusia ini, tidak dapat hidup 
nja itu terlepas dari jang satu 
dengan jang lain, 

3. Adanja hubungan dalam 
masjarakat dan perbedaan2 
dalam melakukan tugas 2 un¬ 
tuk hidup dalam masjarakat 
(arbajds - differentiatie) serta 
adanja golongan | penggolong 
an dalam masjarakat ada] ah 
tetap seperti pada anggota ba 
dan kita tak dapat berubah le 
tak dan susunannja fnclustef 
tugas2nja terhadap tubuh se 
luruhnja, 

4. Dalam mengatur masjara¬ 
kat itu mesti harus dengan 
suatu kekuasaan jang dapat 
menguasai seluruh anggolall 
masjaraikat, dengan sembojan 
nja oleh semua untuk semua 
dan piupinannja jang tunggal. 
Seperti apa jang terdapat da 
lam tubuh kita itu tak dapat 
tia,p2 anggota2 badan itu mem 
punjai kehendak sendlri2, to 
tapi harus dapat diperintah - 
kan oleh kemauan dari manu 
sia jang berpusat kepada ke 
pala dan sekalipun demikian 
pemusatan kekuasaan dari pe 
merintahan itu tidak haujn di 
peruntnkkan bag[ sesuatu ang 
gauta ataupun sesuatu bagian 
dari anggauta badan sadja me 
lainkan untuk se luruhnja, 

5, Semua .anggota niasjara. 
kat dg. demikian sudah seha- 
rusnja berada dalam satu ika 
tan jang mutlak, kuat susunan 
nja seperti formasinja tubuh 
manusia. 

2, Pandanfean apamisuisch: 
Aliran kedua [ni mengemuka 
Ikan keiberatan2nja terhadap 
pandangan aliran organisch di 
atas. Peristiwa 2 dalam mas j a 
r a kat tak dapat digeneralisir 
begitu sadja sebagai sama hal 
nja dengan :peristiwa2 dalam 
'masjarakat t^k dapat d i gen e 
ralisir begitu sadja sebagai sa 
m a halnja dengan peristiwa 2 
dalam suatu organisme: 

a. Paul Bart umpamanja me 
mmdjukkan perbedaan serjara 
sedjelas2nja antara tubuh ma 
nusia dan masjarakat, susunan 
organisme manusia mempunjaj 
formasi jang tetap, sedangkan 


itu strnctuurnja i dari masa ke 
masa selalu dapat berubah. 

b. Antagonisme (pertentang 
an) dalam masjarakat belum 
tentu menimbulkan penjahit 
dalam masjarakat- 

Didalam masjarakat Demo 
kratis hal semat j ani itu adalah 
hal ang 'biasa dan memang be 
lum tentu membawa penjakit 
bagi masjarakat, karena dong 
an adanja gedjalaS sadja sudah 
tjukup (mendatangkan ganggu 
an2 hagi masjarakat, 

c. C e 12 dalam tubuh mami 
sia tidak menipunjai kehidup 
an sendiri dalam artiannja j g 
mutlak seperti kesadaran sen 
dirj ? fikiran dan kehendak sen 
diri pula, keadaannja tak da 
pat berpindah tempat atau ber 
geser dalam penggolongannja. 
Berbeda dengan aliran trga - 
niseh maka aliran atmoti^tisch 
dalam melihat masjarakat me 
nitik beratkan kepada kehidup 
an individu. Masjarakat menu 
rut penglihatannja adalah me 
rupakan kelompokkan indivi 
du2 jang mempunjai kehidup 
an bebas tidak melihatnja se 
bagai suatu keseluruhan hidup 
bermasjarakat Sudah tentu 
sebagai antithese dari adanja 
aliran organisch djatas, maka 
teori2nja mengenai masjara - 
kat banjak jang bersifat perbe 
daan2 dengan disana - sini me 
rupakan sangkalan2. 

Hal tsb bila kita fahami le 
bih landjut maka aliran ir.i 
dalam mentjari d jalan bagai 
mana untuk mentjapai masja 
rkat jang se'baikSnja sudah 
tentu sadja menitik beratkan 
pada perbajkan dan pendidikan 
Jpeudidijkan ;pada m a sing 2 j n 
dividu. Masjarakat akj-j set.ia 
ra otomatis menclhidi sehat. 
Dari kedua teori d [atas sudah 
tentu tidak dapat dikatakan 
benar semua atau salah selu 
ruhnja. Kedua teori nu bera 
{da dalam persoalan pengmti 
an apakah mas jarak h itu mem 
punjai bentuk suat u total i te j t 
atau .sebali'knjs tidak nu mpu 
njai bentuk sama sekali. Alir 
a n kedua lebih ]ama kemadju 
unnja ke arah penige^d.inau | p e 
ugertian, bahwa masjarakat 
adalah tidak lajn suatu e om - 
plexiteit pergaulan dari iud| 
vidu2 j g ditentukan pula^ oleh 
indivldu2 itu sendiri sehjng 
go dar[ padanja itulah bersam 
ber adanja faham Uberalisfhe 
dlm masjarakat dengan sem- 


'bojannja jang amat terkenal 
„LASSER FAIRG LAISbEZ 
PASSER^ — BIARKANLAH 
BERBUAT — BIARKANLAH 
BERLALU, atau dalam bahasa 
kita mendiri dikenal AKU ADA 
LAH AKU ia n KAMU ADA 
L AH KAMU ? siHti konsep hi 
dtip TA TWAM ASI tidak di 
kenal mereka. Sebaliiuija pada 
aliran pertama membawa h - 
ham totaliter dalam socialis^ 
m e dimana perseorangan tidak 
m e mp un j ai ar ti seti: kitp o a 

d jua. Sehingga kemudian ti'n 
bui suatu synthese dari kedua 
[eer* itu dengai apa jang da 
pat disebut seoagai alj/nn 
fungsionll atau da 

bm hal ini dipel'p .n i loeh se 
orang filsuf Djerman beruana 
Ferdlnant TONNIES jing h j 
dup antara th. 1855 — 1936. 
Fendapat2nja itu tlj ( jr?ntum 
dalam sebuah baki jan^ 
sudah terKe: ;.l djuduhija „GE 
MEINSCHAFT UUD GESELL 
SCHAFT. Aliran TONNI ini 
mendasarkan pehgertiannja t^r 
hadap masjarakat kepada ada¬ 
nja pembagian kerdja. 

Ditjatat olehnju sebagai sii 
atu kesalahan jang prinsipiil 
dari kedua teorj dm|uka j dan 
menurut pendapat aliran ini 
ialah bahwa masing2 teori da 
lam memandang sesuatunja 
hanja dengan kat j a mata sebe 
lah^ sehingga berakibat sesua 
tunja itu exstreem sjfatnja. 
Sedang menurut Tonnies bah- 
masjarakat itu sebenarnja 
tidaklah lain daripada suatu 
proces jang tefus berdjalan, 
Jang ada bukanlah masjara¬ 
kat, akan tetapi permasjaraka 
tan atau dalam istilah nja Ton 
nies disebut nja vergemeins- 
chaftung atau vergeselLschaf- 
tung. Dikatakan vergemeins- 
chaftung j a itu manakala peng 
golongan mendjadi kelompok- 
an2 dengan setjara sadar, dan 
vergeselbchaftung apa bila 
hal %sb terdjadi dengan seti a 
ra tidak sadar. D jadi berda¬ 
sar pada faham fungsinja m a 
nusia dalam masjarakat, maka 
baik dengan sadar maupun ti 
dak terbentuknja golongan jni 
tidaklah mutlak walaupun me 
nguasai manusia sebagai indi 
vidu didalamn j a, bahkan oleh 
aliran jni penggolorngan2 itu 
terbentuk melalui dengan se¬ 
ti ara sadar dan tidak setjara 
sadar atau instinedef, Djadi 
akibat dari pada fungsinja mi 
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misia setjara sadar dan tidak 
itu menimbulkan persekutuan 
i penggolongan terdjadi deng¬ 
an seyara sadar) dan pergau¬ 
lan (penggolongan jang terdja 
dj setjara tidak sadar). Kedua 
nja itu merupakan suatu pro- 
ces jang berd jalan terus jang 
didukung oleh ada nja unsur2 
nafsu jang discbutnja oleh 
Tonnies dengan perkataan 
KURWILLE dan WESSEN- 
\\TLLE ? jang dahuluan dida¬ 
sarkan' kepada segala apa jang 
dapat di-KEETOADJI (dini¬ 
lai) dan unsur jang kedua 
berdasarkan pada persamaan 
dari hakekat manusia, seperti 
jinta, bentji dsb.nja. Oleh ka 
rena itu ilmu pengetahuan so 
ciologie modern aliran ini di 
anggap sebagai mewakili pen- 
dapat2 terachir jang dapat di 
ketemukan pada abat seka¬ 
rang. 

Kesimpulan dari pendapat 
jang dikatakan berdasarkan 
pada fungsi (aliran fungsioni] 
Itjamipuran) terhadap perta- 
njaan apakah masjarakat itu, 
djawabnja dapat dirumuskan 
sebadai berikut: 

Masjarakat adalah ke seluruh 
an dari pada peristiwa2 social 
atau keseluruhan daripad a pro 
ees2 social. Dengan kata lain 
hidup bermasjarakat itu ber¬ 
arti hidup jang BERUKUN 
SALING MEMANDANG MA¬ 
NUSIA SEBAGAI ORANG JG 
MENGHENDA'KKAN MASING 
MASING ORANG ITU MEM¬ 
BATASI KEBEBASANNJA SI 
KAP TINGKAH LAKU | PER- 
BUATAN2NJA BAIK LANG¬ 
SUNG ATAUPUN TIDAK 
LANGSUNG. Manusia jang hi 
dup diluar masjarakat seumur 
hidupnja tidak akan dapat 
mentjapai si£at2 manusia dlm 
arti sebenarnya melainkan ha 
njalah mendjadi manusia dlm 
arti biologie sa-dja. 

Aliran jang ketiga inj me¬ 
mang dapat dikatakan aliran 
sociologie modern, sebab dng. 
memberi taf£iran2 teori2nja 
itu tadi dapat membuka dja- 
lan untuk mentjari d jawab ba 
gaimana sebaiknja masjarakat 
ini djatur sesuai dengan TA¬ 
BIAT ATAU DJALANNJA 
PROCES dan TERDJADINJA 
PERISTIWA2 dalam masjara¬ 
kat 

Sekarang bagaimanakah fa- 
ham Gotong-Rojong dari keti¬ 
ga teori jang telah dibentang 


ikan setjara singkat diatas. Me 
nurut penelitian kami ketiga- 
tiganja harus dapat dimanfaat 
kan dalam kenjataan maupun 
h a nja dalam tingkatan penger 
tian sekalipun.: 

1. Manusih dalam hidup ber 
samanja pasti mempunjaj t a li 
perhubungan satu sama lain, 
dan hubungan inj saling mem 
pengaruhi hingga masing2 me 
nimbulkan suatu lingkungan 
pengaruh jang causaal dan me 
liputi manusia itu sendiri s£ 
bagai individu2. 

2. Terdorong oleh unsur2 ke 
butuhan baik kebutuhan jang 
njata maupun berdasarkan ke 
sadaran (Kurwille dan wessen 
wille) atau nafsu batin atau 
lahir, maka hubungan itu dpt. 
me rup aka n deniga n ti mb u Inj a 
suatu ikatan Jkuat atau tidak 
nja ikatan itu akan sesuai de 
ngan seberapa d jauh daja de¬ 
sak nafsu lahir atau nafsu ha 
tin t hingga dapat memperoleh 
faedah dan daja untuk berkem 
bang lebih landjut- 

Djadl masjarakat adalah su 
atu totaliteit pengaruh jang da 
pai menimbulkan ikatan hi¬ 
dup sesama manusia atau s es a 
ma golongan, jang satu sama 
lain karena kepentingan dan 
tudjuan bersama. Karena itu 
jang terang sadja ialah apabi¬ 
la manusia hidup ini sudah ti 
dak ada lagi, kiran j a d juga 
akan habislah riwajat masja¬ 
rakat. Memang dalam masjara 
kat jang luas persoalannja ti¬ 
daklah merupakan persoalan 
antara hubungan manusia de¬ 
ngan manusia tWPl d jauh le 
bih luas dari pada itu ialah 
antara golongan dengan golo¬ 
ngan dan antara bangsa deng¬ 
an bangsa'. 

Gotong-rojong kurenanja me 
lihat masjarakat tidak lain ada 
iah suatu pergaulan hidup, dan 
gotong rojong menghendaki su 
paja pergaulan hidup itu tera 
tur dan menggolong-golong 
berdasarkan kepada adanje 
nasib, kepentingan dan tudju¬ 
an jang telah ditentukan bersa 
ma. Persamaan nasib, kepen. 
tingan bersama itu pada p as e 
pertama adalah dasar2 perga¬ 
ulan hidup jang pada suatu ke 
luarga. Karenanja Gotong Ro_ 
jong menghendaki suatu perga 
ulan jang berdasarkan pada 
RASA2 KEKELUARGAAN. 
Akan d jelas lagi disini apabila 
kita pergunakan uerkataan dae 
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rahj apa r U Gotong Rojong da 
lam f ah ani socialtsme. Gotong 
Rojong menamakan masjara¬ 
kat ini adalah BEBRAJAN 
asal kata BRAJAT atau keluar 
ga. D j adi masjarakat pada 
asalnja tidak lain adalah per¬ 
gaulan hidup setjara brajat 
atau keluarga. 

Pergaulan hidu bersama un¬ 
tuk sesuatu masjarakat tidak 
lain pada mulanju terdorong 
ole RASA2 SEKELUARGA. 
AN dgn tudjuan memperluas 
dgn tudjuan memperluas keke 
luarga a n itu. Pada m ulan j a 
perbuatan REBRAJATAN MA 
adalah fungsinja brajat^ suatu 
perbuatan BEBRAJATAN MA 
NUSIA disingkat .„BEBRA - 
JAN”. D jadi Gotong Rojong 
adalah suatu beginsel suatu 
azasi masjarakat* suatu faham 
asal dan sifat asli masjarakat. 

Gotong Rojong dan Pcrdjuang 
a n Kelas : 

GOTONG ROJONG melihat 
sesuatu golongan dalam masja 
r akut tidak sebagai sesuatu 
kias, dan bertudjuan supaja 


d jangan sampai ada dalam su 
atau masjarkat jtu terbentuk 
suatu golongan jang merupa, 
kan sesuatu kias, bagi golong¬ 
an jang lain. Dalam artianjaa 
jaitu sesuatu golongan berada 
diatas golongan jang lain. Dju 
ga Gotong Rojong tidak meli 
hat goloiigan2 lain itu dalam 
hubungannja satu sama lain se 
tjara organis ataupun setjara 
organis ataupun setjara atomis 
tisch, tetapi Gotong Rojong 
mengakui bahwa antara go. 
longan jang satu dgn jang la¬ 
in itu ada mempunjai kedu_ 
dukan jang saling membutuh¬ 
kan. Ini berarti BAHWA PA_ 
NAHNJA SESUATU GO¬ 
LONGAN AKAN PALING TI 
DAK MENJEEARKAN LUM. 
PUHNJA MASJARAKAT ITU 
MANAKALA KEDUA KAKI- 
NJA HILANG BAHKAN D A. 
PAT MATI SAMA SEKALI 
MANAKALA KEPALANJA 
HILANG UMFAMAN.TA. Di 
sini nampak arfanta persoalan 
NASAKOMIS JANG SUDAH 
dan harus DIADATKAN 
OLEH SEGENAP RAKJ AT 
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INDONESIA. Selandjutnja 
d juga antara golongan jang sa 
tu dgn jan g lain sebenarnja sa 
ling dapat memberi FAEDAH 
DALAM ARTI JG SEBENAR 
N J A, Oleh karena hu Gotong 
Rojong menghendaki masjara- 
kat jang bebas dari TINDAS. 
MENINDAS. Untuk menijapai 
ini maka djalan jang ditempuh 
nja bukanlah melalui perdjo- 
angan kelas, jang berarti 
menghendaki sesuatu kelas Di 
DJADIKAN KELAS JG ME. 
NANG BAGI KELAS LAIN* 
NJA ATAUPUN BERGANTI 
GANTI MENDJADI SESUA. 
TU KELAS ATAU GOLONG¬ 
AN PEMENANG setjara BER 
GILIRAN KELAS. Tetapi ber 
m as j arak at jang sekarang ini 
jang tidak/belum ber bentuk 

Gotong Rojong jang semestL 
nja, dgn akibat a dan j a sisa-2/ 
akar2 imperialisme Kapitalis¬ 
me jang belum terbongkar ha. 
bis dibakar. Gotong Rojong 
menghendaki HAFUSNJA KE 
LAS2 (tjatatan NASAKOM DI 
PERAS MENDJADI PANTJA 
SILA — amanat DR. SUBAN* 
DRIO — di LKBN ANTARA) 
dalam masjarakat, dgn auelin_ 
dungi golongan jang lemah 
dan mengawasi serta memba¬ 
tasi golongan jang kuat, dja. 
ngan sampai MERUGIKAN 
KEHIDUPAN jang masih le¬ 
mah atau ibaratnja pepatah 
daerah TUNGGAK D JARAK 
MRADJAK TUNGGAK DJATI 
MATI disioi jang mendjladi 
lihara agar DJARAK = pohon 
™ dapat tumbuh dgn lebat, 
dan d j angan sampai POHON 
DJARAK TIDAK ATAU BE¬ 
LUM TUMBUH PADAHAL 
POHON DJATINJA SUDAH 
MATI, untuk kemudian menu, 
d j u masjarakat jang sama rata 
sama bahagia, bukan adil dan 
makmur tetapi lebih tepat 
ADIL MAKMUR. Mungkinkah 
men t j apai suat u m as j arak at 

sosialis dgn tiada perdjoangan 
kelas 7 Untuk ini perlu terle¬ 
bih dahulu d imen gen ikan bah 
wa faham adanja 'kelas dalam 
masjarakat itu sebetulnja ada. 
lah berdasarkan pada kenjata- 
an suatu tingkatan waktu, sa 
dja tingkat waktu / keadaan di 
mana suatu masjarakat Impori 
alis.kapitalis sebagai suatu go 
longan masjarakat jang menin 
d as golongan lain. Dan proccs 
demikian menimbulkan perbe¬ 
daan penghidupan antara go_ 


GEDUNG POLA 


longan hingga dalam pertjandi 
ngannja masing2 merupakan 
suatu kelas dalam masjarakat. 

Tetapi struktur majsarakat jg 

demikian itu tidak merupakan SEDANG djlangsimgkannja Struktur organjsajsinja ada- 
beoinsel dari masiarakat ^ndi lIpatjara penjerahan ketetapan lah sbb. : 

selldl MPRS No. II tanggal 13 Desem Gedung Pola langsung djba 
, / ] ^ " dalam masjara ber 1960 di Istana Merdeka wah komando Presiden, diban 

M terdjadi karena tiadanja PJM Presiden Sukarno Pemjm tu oleh staf Presiden Urusan 
suatu kekuatan dalam masjara pin Besar Revolusi menetap- Geedung Pola jang diketuai 
kat jang dapat mengawasi dan kan bahwa di Djl. Pegangsaan oleh JM Menteri PUT Maj Djen 
megnatur pertumbuhan golo- Timur 56, Djakarta, suatu lem dral D, Soeprajogi, sedang tu- 
ngan terhadap golongan jang ^ bersedjarah dan kera gas sehari-hari dikerdjakan 
Ia n dalam masjarakat atas bel ™ at ba ? i bangsa Indonesia j a- oleh — suatu Jajasan jang di 
ginsel terdiadinja masjarakat. namakaQ JajaSan ^ 

Djadi merupakan suatu per. 0 leh Bung Kara o dan Bung Hat i? 01 * t8 ^ ri 

kembangan ig salah djalan, me ta pada tanggal 17 Agustus Te/hmk Rbo PamSdan Bi 
njimpang dari SIFAT ASAL. 1945, akan dibangun sebuah ge i? 

NJA DAN MENJALARI D4- dung jang dinamakan „Gedung Lniah Setiara & gmh; k besarnta 
RI SEDJARAHNJA. Dari itu. *».'*"■ tanggal 1 Diami- {S'fwS^e^ebut dapat diil 

lah lambat laun menimbulkan 311 J*?? 1 d j reallslrlail Penetap- sa bkan mendjadi dua hal, per 
reaksi dari golongan2 lain jg f 11 beliau dengan ajunan tjang ^ ama technjs penjclenggaraan 
tertindas. Dengan demikian P^tama ]am bang p ameran dan jang — kedua 

maka timbullah apa jang se- dimulain;|a Pembangunan Na- penjelenggaraan Pameran da- 

s 5 din “ akan TkSTim^s:» ke su“%ra?su*?: 

mudian Gedung Pola jang in- meran jang ada kepada masja 
dah dan ehas sebagai gedung rakat seluruhnja. 

Pada permulaan perdjoang. pameran, bertingkat enam (6) Fungsi dan tudjvan Gedung 
a n kelas itu terang digerakkan * er diri dari satu (1) lantai ba- Pola, 
oleh kekuatanS kemauan , TI- ^ a bJ;anah (kelder), tiga (3) lan p - „ 

DAK MAU DITINDAS OLEH . C3 > '“ “ezzanjne, *’ ^ 0 "9 S '‘ , 

SESUATU animvr'Aw ni\t jaB g tm ggmja 17 meter — me ruSdt ^nuiauran'. pusat u- 

ngingatkan kita bahwa kemer 
TIDAK MENGHENDAKI ADA dekaan Indonesia diproklamasi 
NJA TJARA - TJARA HIDUP kan pada tanggal 17 - pan 
DLM MASJARAKAT JANG djang 60 meter, sedang lebar- 
TIDAK MENINDAS nja 30 meter muJaf dibangun 

Djiadi bukan suaitu perdijoang fchi/tahun i^J un,hl,ja pada 
an hididup sesuatu golongan jg , 
terdorong oleh kekuiaitan|2 ke , 1r . 9 e ? un ^ J ai ! g 

herodak untuk berebut ««* sebu^banguYan ’berbentuk 
tu kelas 'lata masjarakat. tugu jang tingginja d juga 17 
Sesunggulhnla pada asaDtiUja meter, tugu tersebut berbentuk 
atau plaidiai dasarnja REAKSI linggis menggambarkan bahwa 
ITU TIIJAK MENGANDUNG kemerdekaan kita harus dilan 
iHL/ksud untuk mengadakan) pe ^jutkan dengan pembangunan, 
rubahsirii suteunan masjarakat se( ^ an £ Symbol kilat djatasnja au ± cmucui£uu<ijj 

«diam arti MENDJUNGKIR BA “asfSSTaa? kTta meS Waktu2 p * m * r * n ■ 

LIKKAN SUSUNAN JANG LA gelegar keseluruh podjok du Pameran Pola Pembangun- 
MA DENGAN BERGANTI JG nja. 

TADINJA DIBAWAH BER¬ 
GANTI DIATAS. Diisebabkazi -—-- 

ok:h PENINDASAN dari 

keilas KAPITALIS-TMPERIALIS timibUf^a suaitu pepatah 


miah dan Pusat Penerangan 
& Progress report Pemerin¬ 
tah. 

h. Tudioan : 

Laporan Pemerintah kepada 
Rakjat mengenai — Pemba¬ 
ngunan Nasional Semesta Be 
rentjana. 

Memberikan gambaran ten¬ 
tang pelaksanaan Pembangu¬ 
nan Nasional Semesta Beren 
tjana. 

Harapan Pemerintah akan 
bantuan Masjarakat (Social 
supporl) untuk peelaksana- 
a n Pembangunan. 


itu terlailu hebat, maka terbawa BELLUM OMNI U M CONTRA 
oldh HUKUM AKSI ADALAH OINNES = p era nan oleh somuiai 
REAKSI diairi gol'ongan jang ter 'lawlan semua, sudah barang 
tindas djugia bersifat KETER iteoftltt perdjbangaw kelas demi 
LALUAN, berubah (terdapat kjan itu berdjalan terus dng, 
Mas. Sedana ililrnu ipengetahitiam tuk ber_henti2nja sebab per- 
maka seegala sifat KETERLA djoangain ilu teruis lijdup dan, 
LUAN ITU AKAN PASTI ME dipimpin Mh tohendak tini 
NIMEULKAN KEKELIRUAN. (cMcar^menimdas, Deitngan tfe 
TOUTE ERREUR EST LENA ra demikiah sudah tdnjtu TI- 
GERATION D’UNE VERITE LAK AKAN ADA TERBEN- 
(SEMUA ICESALAHAN ADA TUK MASJARAKAT JANG SE 


LAH OVERDRYVING DARI 
PADA SESUATU KEBENAR- 


SUNGGUHNJA KARENA DI 
SEBABICAN TIADANJA PER 


AN) } demikian kata LEREY. D AM Al A N ANTARA GOLONG 
Djuiga keteiilaluajn infi dari ee AN2 DALAM MASJARAKAT 


an Nasional Semesta Beren- 
tjana setiap tahunnja dibuka 
dengan upatjara resmj, dila¬ 
kukan oleh PJJyf Presiden s« 
kitar tanggal 17 Agustus. 

an. Pameran pertama dise* 
lenggarakan tahan 1961, selan 
djuitnja djbuka tiap-tiap ta¬ 
hun, kemudian eedjak tahun 
1963 Pameran Pola Pemba¬ 
ngunan Nasioinai Seineest» 
Berentjana jni dtnjatakan s# 
bagai pameran jang perma¬ 
nen dibuka tjap2 hari; pagi 
d jam: 09,00 — 13,00. Siang/ 
sore ; 17.00 — 21.00 ketjuali 
h ari 2 Kamis, Djum’at dan 
Iiari2 Besar Pameran ditutup. 
Perlu diketahui pula bahwa 
Pameran tahun 1964/1965 
adalah pameran jang ke IV, 
dan selalu dibuka untuk 
umum. 

$ * $ 
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DGNIA TERBUKA UNTUK ANDA 

Tetapi memberi kursus tertulis OCCULTISME/HYFNOTIS- 
ME untuk bisa dipraktekkan. 

Djuga tetap memberi sdviee penjakit2 dalam, rumah tang¬ 
ga, pekerdjaan, lotre dll. 

Mintalah pendjelasan pers urai dengan tjtfma-tiuma (gratis) 
pada: 

LEMBAGA OCCULTOLOGI & PARAPSYCHOLOGI 
Widjajakusuma 51 Tilp, 324 
TULUNGAGUNG * DJATTM, 


HADIAH 

Kirim Rp. 2000,— f Tuam trima 1 pt Haoduk Berlet&r 
Nama Pemesan Jang Halus Untuk : 115 X 57 cm. 

Pesan 20 pt. HadMi 5%, 

D juga Tndla jaiii Pesanan B&tik2 j'ang Halus / Sedang 
Daftar Harga kirim Prangko Rp. 10,— 

Utatuk mendapatkan Trima Tjotatoli2 Batik tsb kirim 
Sedikitajia Rp, 20,000,— 

U S M A N 
Kotak Pos 29 
Dj! Pomolawenselatan 41 
PEKALONGAN 


BATIK PEKALONGAN 

Pesan Igwat poswesel dengan ongkos kirim bebas pa¬ 
ket didjamin 100 pCt. 

Untuk percobaan tfukup kirim wesel Rp, 20.000,— 


Sdr. akan menerima, tjontoh2 shb : 

1, Sjel Djirwifa Malam halus . Rp. 9000,— 

1, Stel Cocacola combjnasj ..Rp. 6000,— 

1. Stel Berchur gaja baru halus ..Rp. 5500,— 

Sdr» akan, menerima .... Rp. 20,500,—- 

Atau dengan wesel Rp- 19.500,— Sdr, akan menerima 
Tjorttoh 2 ; 

1- Stel Sajonara halus . Rp. 7.500,— 

1- Machkota kiir halus . Rp. 2.500,— 

1. Dara Remad|a klier halus .Rp, 4.00O,- 

2. Sarung klier halus ......Rp. 5,090,— 

Sdr. akan menerima _____,Rp» 20.000,— 

Afau dengan wesel Rp, 17.500,— Sdr. akan menerima 
2, kajn segan, dan 3» Aneka Ria klier halus. 

Atau Sdr. akan mengirim Rp. 14.000,— akan trima dua 
kajn stela n : Nurlaila dan Saionara. 


Handuk febal pakai nama pemesan untuk. 118x57 a 

Rp* 3.500,— 

Dan kami sediakan pula batik iuijs halus. 


1, Sfel tulis halus Nada Ria ...Rp. 12.500,— 

1- Stel Monalisa gaja baru .^..Rp. 17.500,— 

1. Stel kain tulis Demakan Lux ... Rp, 4.500,— 


Pesanan jang tidak aec dapat tukaran pada : 

N.B. Harga2 tsb. tidak ferima : 

Batik MUDA CO 
Gang Rukun 230 (W) 
PEKALONGAN 


PAKET PERTJ0NT0HAN 

Tuan bisa kenal harga Batik2 Pekalongan djika pesan 
Pertjontohan: 

Kirim Rp.2O.GO0, — bisa terima Tjontnh2: 

2 pt Batik Kain pandjang model T jiu wiri/TigaDcgcr[ 

Rp, 6,000,— 

2 pt, N „ „ JT Maihikota/Srampang 

dll. Rip. 7,000 — 

2 pt. , 3 „ „ PJ Tjorak Barui dill. 

Rp, 8.000,— 


6 pt. - Djiunlah Rp, 2LO0O,— 

Bjnga sedia Balik berselendang (Stelan) ber-matjlamS 
Model (MainlaS) j'ang terbaru, miriai harga- dari: 

1 Stel Rp. 4,500— Rp. 6.000»— 
Rp. 7.500,— Rp. 9.500“ 
Rp. 11.500,— Rp. 13.500,— 
dasi Rip. 11500,— 

Bisa malasi d\ Toko2 (Koperasi) 20 pt, korting 5% 
Pesainan meldhii Bank (Pos wesel), ongkos kirim bebas., 

N1SMA NURILLA 
Dg[!. Paiolwecj selatmu No, R/30 
PEKALONGAN 


Idzin terbit Mempen tgl. 20 Djuli 1963 No» 284/SK/UPPG/SIT/1963. 
Typ ^Pertjetakan Republik Indonesia’ * 1 iogjakarta STPK No 3194/C-1272/3081 






































